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ABSTRAK

Interaksi Edukatif Antar Siswa Dengan Pembelajaran Group To Group
Exchange Pada Sub-Materi Pokok Luas Sisi Tabung Dan Sisi Kerucut Di SMP
Wachid Hasyim 4 Suarabaya

Oleh : Ahmad Bahron

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan menuntut siswa bersikap aktif dan dapat
bekerja sama atau berinteraksi dengan siswa lain dalam pembelajaran. E. Mulyasa
mengatakan bahwa “hakekat pembelajaran adalah interaksi antara siswa dengan siswa
lain dan siswa dengan lingkungan”. Namun pada penerapan pembelajaran
matematika, sikap tersebut belum menunjukkan maksimal. Hal ini disebabkan karena
guru sering menggunakan pembelajaran konvensional. Pembelajaran konvensional
yang dilakukan oleh guru secara berulang-ulang dengan urutan sajian sebagai berikui:
(1) siswa diajarkan sebuah teori/definisi/teorema, (2) siswa diberikan contoh-contoh,
kemudian (3) diberikan soal atau latihan, yang dapat menurunkan kreativitas dan
daya social interaksi siswa dengan siswa yang lainnya.

Oleh karena itu, peneliti memberikan sebuah alternatif pembelajaran group to
group exchange. Pembelajaran group to group exchange adalah pembelajaran aktif
yang mampu meningkat interaksi edukatif antar siswa, karena pembelajaran ini
bertumpu pada pembelajaran sesama teman. Interaksi edukatif antar siswa dalam
pembelajaran group to group exchange dapat dibedakan menjadi dua, vaitu interaksi
edukatif antar siswa dalam kelompok dan interaksi edukatif antar siswa antar
kelompok. Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) Mendeskripsikan pola interaksi
edukatif antar siswa dalam kelompok selama menggunakan pembelajaran group o
group exchange pada sub-materi pokok luas sisi tabung, (2) Mendeskripsikan pola
interaksi edukatif antar kelompok selama menggunakan pembelajaran group to group
exchange pada sub-materi pokok luas sisi kerucut dan (3) Mendeskripsikan isi
interaksi edukatif antar siswa dalam kelompok selama menggunakan pembelajaran
group to group exchange pada sub-materi pokok luas sisi tabung dan sisi kerucut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini
dilaksanakan di kelas IX* SMP Wachid Hasyim 4 Surabaya, pada semester ganjil
tahun ajaran 2010/2011 dengan sub-materi pokok luas sisi tabung dan sisi kerucut.
Subjek penelitian ini adalah dua dari tujuh kelompok, yaitu kelompok dua dan
kelompok lima yang masing-masing kelompok terdiri dari S siswa, Data pola dan isi
(content) interaksi edukatif siswa diperoleh dari lembar observasi, rekaman video dan
wawancara.

Berdasarkan analisis data. dapat disimpulkan bahwa: (1) Siswa A, nilai rata-rata
ulangan harian 90 dan digolongkan siswa berkemampuan tinggi, telah melakukan dua
puluh delapan kali interaksi edukatif antar siswa dalam kelompok dua. Baik itu yang
memulai interaksi maupun yang menanggapi interaksi dari siswa lain, sehingga
dalam pembelajaran group to group exchange, dia merupakan sumber beiajar siswa



lain dalam kelompoknya. Sedangkan siswa P, nilai rata-rata ulangan harian 90 dan
digolongkan siswa berkemampuan tinggi, telah melakukan dua puluh delapan kali
interaksi edukatif antar siswa dalam kelompok lima. Baik yang memulai interaksi
maupun yang menanggapi interaksi dari siswa lain, sehingga dalam pembelajaran
group to group exchange, dia merupakan sumber belajar bagi siswa lain dalam
kelompoknya. (2) siswa A dan siswa P, masing-masing dengan nilai rata-rata ulangan
harian 90 dan 90 digolongkan siswa berkemampuan tinggi, merupakan pusat atau
sumber belajar dari siswa lain karena mereka mendominasi interaksi edukatif antar
siswa antar kelompok dua dan kelompok lima dan (3) isi (content) interaksi edukatif
antar siswa dengan strategi group to group exchange pada sub-materi pokok luas sisi
tabung dan sisi kerucut antara lain siswa bertanya kepada siswa lain dalam satu
kelompok, siswa bertanya kepada siswa lain dengan penjelasan, siswa ditanya oleh
siswa lain, siswa menjawab pertanyaan dari siswa lain, siswa menjawab pertanyaan
dari siswa lain dengan penjelasan, siswa mengajukan ide/ pendapat kepada siswa lain,
siswa memberi persetujuan atau pembenaran terhadap ide/pendapat siswa lain, siswa
menolak ide/pendapat siswa lain, siswa dapat mengendalikan egoisme (save control),
siswa tidak dapat mengendalikan egoisme, siswa berbincang-bincang mengenai hal
lain (non-edukatif).

Kata Kunci : Group to group Exchange, Interaksi Edukatif
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
Pendidikan Nasional menyebutkan definisi pendidikan dalam pasal 1 ayat (1)!
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”.
Dalam Undang-Undang yang sama, juga menyebutkan bahwa pendidikan
nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi Warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.’

Berdasarkan definisi pendidikan dan tujuan pendidikan nasional dalam
UU nomor 20 tahun 2003 tersebut. Dengan pendidikan matematika, kita dapat
mencetak generasi yang bermutu, memiliki ilmu pengetahuan, dan menguasai

teknologi karena matematika dipandang sebagai suatu ilmu pengetahuan

dengan berpola pikir sistematis, kritis, logis, cermat, dan konsisten, serta daya

! http://www.dikti.go.id/Archive2007/UUno20th2003-Sisdiknas.htm diakses pada 18 Juni 2009

% Wina sanjaya, Kurikulum Dan Pembelajaran: Teori Dan Praktik Pengembangan Kurikulum Tingkat

Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta : kencana, 2009), hal. 154-155
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kreatif dan inovatif dalam menyelesaikan masalah matematika’. Bahkan ada
pendapat lain yang mengemukakan bahwa matematika merupakan suatu cabang
ilmu eksak yang terorganisasi secara sistematik®. Oleh karena itu, hendaknya
penerapan pembelajaran matematika dilakukan secara terencana, untuk
mewujudkan pembelajaran yang dapat menjadikan peserta didik secara aktif
mengembangkan potensinya sendiri.

Namun pada kenyataannya, penerapan pembelajaran matematika di
sekolah masih terdapat berbagai masalah. Diantaranya adalah siswa “acuh”
terhadap materi yang disampaikan oleh guru, sehingga siswa kurang memahami
dan mengingat materi yang telah diajarkan. Hal tersebut disebabkan karena
siswa selalu menganggap bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang
membosankan dan sulit dipelajari. Anggapan seperti ini muncul karena selain
objek matematika yang bersifat abstrak, pembelajaran matematika yang
diajarkan oleh guru juga bersifat monoton dan kurang menyenangkan bagi
siswa.

Peneliti menemukan fenomena seperti ini di salah satu SMP di Surabaya.
Dalam setiap pembelajaran, guru matematika menggunakan metode
pembelajaran yang sama. Yaitu metode pembelajaran konvensional yang urutan
sajiannya sebagai berikut: (1) siswa diajarkan sebuah teori/definisi/teorema, (2)

siswa diberikan contoh-contoh, kemudian (3) siswa diberikan soal atau latihan.

3 Martono, DKK., Matematika dan Kecakapan Hidup, (Jakarta: Ganeca Exact, 2007), hal. iii
4 Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia.( Jakarta: DepDikNas, 1998), hal.8



Dalam pembelajaran konvensional, guru mendominasi pembelajaran dan siswa
selalu diposisiskan sebagai objek yang tidak mengerti materi apa-apa.
Pembelajaran seperti ini berakibat siswa menjadi pasif, yang pada akhimya
siswa hanya memperoleh informasi materi pelajaran.

Padahal dewasa ini, pembelajaran konvensional tidak sesuai dengan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) lebih menekankan pada pembelajaran aktif, kreatif, efektif,
dan bermakna, lebih menekankan pada belajar mengetahui (learning to know),
belajar berkarya (learning to do), belajar menjadi diri sendiri (learning to be),
dan belajar hidup bersama secara harmonis (learning to have together)’. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Mulyasa, yang mengatakan bahwa:
“Hakekatnya pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik
dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih
baik. Interaksi tersebut dipengaruhi oleh beberapa factor, baik itu faktor internal
yang datang dari dalam diri individu maupun faktor eksternal yang datang dari
lingkungan™®.

Untuk mencapai hasil pembelajaran yang baik dan memungkinkan
kemampuan mental maupun intelektual siswa berkembang dengan baik’ pula,
maka diperlukan suatu interaksi antara siswa dengan guru, antara siswa dengan
siswa dan antara siswa dengan lingkungan. Interaksi yang diharapkan adalah

interaksi edukatif. Sardiman mengungkapkan bahwa interaksi dikatakan sebagai

interaksi edukatif apabila secara sadar guru mempunyai tujuan untuk mendidik

® Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung : Rosda Karya, 2007), hal. 33
¢ Mulyasa. E, KTSP. hal. 225
7 Sanjaya, Wina, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses pendidikan, hal.131



dan mengarahkan siswa kearah kedewasaan®, sedangkan Djamarah mengatakan
bahwa interaksi edukatif adalah suatu hubungan aktif dua arah antara guru dan
siswa yang berlangsung dalam ikatan tujuan pendidikan9.

Interaksi edukatif antar siswa dapat dioptimalkan dengan menggunakan
berbagai macam strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran sangat penting
baik bagi guru maupun bagi siswa. Bagi guru, strategi pembelajaran dapat
dijadikan pedoman dan acuan bertindak yang sistematis dalam pelaksanaan
pembelajaran. Sedangkan bagi siswa, dapat mempermudah proses belajar
karena setiap strategi pembelajaran dirancang untuk mempermudah proses
belajar siswa!®. Salah satu strategi yang digunakan untuk mengoptimalkan
interaksi edukatif antar siswa dalam pembelajaran adalah group to group
exchange. Pembelajaran group to group exchange adalah suatu pembelajaran
aktif, dimana siswa memperoleh pengetahuan dari pengalaman mereka sendiri
dan pengalaman siswa lainnya dengan cara saling bertukar pengalaman belajar
dan mengajar.

Dari uraian latar belakang di atas, maka peneliti mengambil judul
penelitian “Interaksi Edukatif Antar Siswa Dengan Pembelajaran Group To

Group Exchange Pada Sub-Materi Pokok Luas Sisi Tabung Dan Sisi Kerucut”.

® Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta; PT.Raja Grafindo Persada, 2006) ,

hal.8

2 Djamarah, Syaiful Bahri, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta; PT. Rineka Cipta,
2005), hal.l1
1 Wena, Made, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer. (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal.2-3



Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah pola interaksi edukatif antar siswa dalam kelompok
selama menggunakan pembelajaran group to group exchange pada sub-
materi pokok luas sisi tabung?

Bagaimanakah pola interaksi edukatif antar siswa antar kelompok selama
menggunakan pembelajaran group fo group exchange pada sub-materi
pokok luas sisi kerucut?

BRagaimanakah isi (confenr) interaksi edukatif antar siswa dalam
kelompok selama menggunakan pembelajaran group fo group exchange

pada sub-materi pokok luas sisi tabung dan sisi kerucut?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Mendeskripsikan pola interaksi edukatif antar siswa dalam kelompok
selama menggunakan pembelajaran group to group exchange pada sub-
materi pokok luas sisi tabung.

Mendeskripsikan pola interaksi edukatif antar kelompok selama
menggunakan pembelajaran group to group exchange pada sub-materi

pokok luas sisi kerucut.



3.  Mendeskripsikan isi (content) interaksi edukatif antar siswa dalam
maupun antar kelompok selama menggunakan pembelajaran group fo

group exchange pada sub-materi pokok luas sisi tabung dan sisi kerucut.

Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti mengharapkan manfaat sebagai berikut:

1.  Sebagai bahan pertimbangan bagi guru matematika untuk menentukan
pendekatan, strategi, metode, serta media yang sesuai dalam pembelajaran
agar interaksi edukatif berjalan secara optimal.

2.  Sebagai informasi untuk sekolah tentang pola dan isi interaksi edukatif
antar siswa dalam kelompok selama menggunakan pembelajaran group to
group exchange.

3.  Sebagai informasi bagi peneliti lainnya tentang pola dan isi interaksi
edukatif antar siswa dalam kelompok selama menggunakan pembelajaran

group to group exchange.

Definisi Operasional Variabel

Agar tidak terjadi perbedaan penafsiran terhadap variabel-variabel yang
terdapat pada rumusan masalah, maka dalam penelitian ini dikemukakan
definisi sebagai berikut:
1. Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku melalui latihan,

ketrampilan, dan pengalaman.



2.  Pola adalah suatu corak, model atau bentuk yang sama dan ditiru, yang
terulang dan bersifat repetitif.

3. Interaksi edukatif adalah suatu hubungan aktif dua arah antara guru dan
siswa yang berlangsung dalam ikatan tujuan pendidikan.

4.  Pembelajaran group to group exchange adalah suatu pembelajaran aktif,
dimana siswa memperoleh pengetahuan dari pengalaman mereka sendiri
dan pengalaman siswa lain dengan cara saling bertukar pengalaman
belajar dan mengajar.

5.  Luas adalah bilangan yang menunjuk banyaknya satuan pengukuran yang
diperlukan tepat untuk menutupi bangun tersebut.

6. Tabung adalah prisma tegak yang bidang alas dan atasnya dianggap
berbentuk lingkaran karena segi banyak tak hingga.

7.  Kerucut adalah bangun ruang yang dibatasi oleh bidang lengkung dan

lingkaran pada alasnya.

Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, maka peneliti mengadakan
pembatasan masalah diantaranya:
1. Penelitian ini hanya dilakukan di satu kelas, yaitu kelas [X* SMP Wachid
Hasyim 4 Surabaya. Dengan dua kelompok dari tujuh kelompok sebagai

subjek penelitian.



. Pola interaksi yang diteliti adalah pola interaksi edukatif antar siswa
dalam kelompok selama menggunakan pembelajatan group to group
exchange pada sub-materi pokok luas sisi tabung.

. Pola interaksi yang diteliti adalah pola interaksi edukatif antar siswa antar
kelompok selama menggunakan pembelajaran group to group exchange
pada sub-materi pokok luas sisi kerucut.

. Isi (content) interaksi edukatif yang diteliti adalah isi interaksi edukatif
antar siswa dalam maupun antar kelompok selama menggunakan
pembelajaran group fo group exchange pada sub-materi pokok luas sisi
tabung dan sisi kerucut.

. Pembelajaran yang diterapkan adalah pembelajaran aktif, dengan
pembelajaran group fo group exchange.

. Materi yang diajarkan hanya pada sub-pokok bahasan luas sisi tabung dan

luas sisi kerucut kelas TX pada semester ganjil.

Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan pembahasan pada judul skripsi ini, penulis

mengatur secara sistematis. Dan untuk menghindari kerancuan pembahasan,

maka penulis membuat sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama : Pendahuluan, merupakan bagian awal dari penulisan yang

meliputi: latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,



Bab kedua

manfaat penelitian, definisi operasional, batasan masalah, dan
sistematika pembahasan.

Kajian teori, merupakan bagian kedua dari penulisan skripsi
yang meliputi: Pertama, pembahasan mengenai belajar. Kedua,
pembahasan mengenai interaksi edukatif yang terdiri dari:
definisi interaksi,pola interaksi edukatif, isi (contens) interaksi
edukatif, ciri-ciri interaksi edukatif, komponen-komponen
interaksi edukatif, tahap-tahap interaksi edukatif. Ketiga,
pembahasan mengenai strategi pembelajaran group to group
exchange yang terdiri dari: definisi strategi group to group
exchange, kelebihan dan kelemahan strategi group to group
exchange, tahapan strategi group to group exchange. Keempat,
pembahasan mengenai sub-materi pokok yang terdiri dari luas

tabung dan luas kerucut.

Bab ketiga : Metode penelitian, merupakan bagian ketiga dari penulisan

Bab keempat :

skripsi yang meliputi: pendekatan dan jenis penelitian,
kehadiran peneliti, lokasi penelitian, desain penelitian, sumber
data, perangkat pembelajaran, metode pengumpulan data,
instrumen pengumpulan data, dan analisis data.

Deskripsi dan analisis data yang meliputi: (1) Data pola
interaksi edukatif antar siswa dalam kelompok dengan

pembelajaran group to group exchange pada sub-materi pokok



Bab kelima :

Bab keenam :
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luas sisi tabung, (2) Data pola interaksi edukatif antar siswa
antar kelompok dengan pembelajaran group fo group exchange
pada sub-materi pokok luas sisi kerucut dan (3) Data isi
(content) interaksi edukatif antar siswa dengan pembelajaran
group to group exchange pada sub-materi pokok luas sisi
tabung dan sisi kerucut.

Pembahasan dan hasil penelitian yang meliputi: pembahasan
hasil penelitian, diskusi hasil penelitian dan kelemahan
penelitian.

Penutup yang meliputi: simpulan dan saran.



BAB II
KAJIAN TEORI

A. Belajar

Secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya'. Cholil mengartikan bahwa “belajar adalah suatu
proses perubahan tingkah laku melalui latihan, ketrampilan, dan pengala:man”z.
Sedangkan Morgan mendefinisikan “belajar adalah suatu perubahan yang relatif
menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau
pengala.man”3. Begitu juga dengan Piaget, mengatakan bahwa pengetahuan
dibentuk oleh individu. Sebab individu melakukan interaksi terus menerus
dengan lingkungannya, sechingga fungsi intelek semakin berkembang®. Dari
keempat pendapat di atas, terdapat persamaan yang besar tentang pengertian
belajar. Yaitu semuanya mengatakan bahwa belajar merupakan suatu perubahan.
Sehingga dapat disimpulakan oleh peneliti bahwa belajar merupakan suatu proses
usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku baru (yang lebih baik) secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya

sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungan, baik itu melalui latihan maupun

ketrampilan.

' Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hal. 2
2 Umam. Cholil, Ikhtisar Psikologi Pendidikan, (Surabaya:Duta Aksara, 1998), hal. 15

*Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997) hal. 211

* Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994). hal. 13

11
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Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut
berbagai aspek kepribadian. Yaitu aspek fisik maupun psikis, dengan ciri-ciri
sebagai berikut: (1) perubahan terjadi secara sadar, (2) perubahan bersifat
continue dan fungsional, (3) perubahan bersifat positif dan aktif, (4) perubahan
tidak bersifat sementara, (5) perubahan mempunyai tujuan yang jelas, (6)
perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.

Perubahan terjadi secara sadar berarti bahwa seseorang yang belajar akan
menyadari terjadinya perubahan itu, atau setidaknya dia merasakan telah terjadi
adanya suatu perubahan dalam dirinya. Jadi perubahan tingkah laku dalam
keadaan tidak sadar, tidak termasuk perubahan dalam pengertian belajar karena
orang yang bersangkutan tidak menyadari akan perubahan itu.

Sebagai hasil belajar, perubahan bersifat continue dan fungsional yang
terjadi dalam diri seseorang berlangsung secara berkesinambungan atau tidak
bersifat statis. Satu perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan
berikutnya. Dan akan berguna bagi kehidupan ataupun proses belajar berikutnya.

Dalam pembelajaran, perubahan bersifat positif dan aktif itu senantiasa
bertambah dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik daripada
sebelumnya. Dengan demikian, semakin banyak usaha belajar yang dilakukan
oleh seseorang maka semakin banyak dan semakin baik pula perubahan yang
akan diperoleh. Perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu tidak

terjadi dengan sendirinya, melainkan oleh usaha seseorang itu sendiri.
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Perubahan tidak bersifat sementara, artinya bahwa tingkah laku yang
terjadi setelah belajar akan bersifat menetap atau selamanya. Sedangkan
perubahan mempunyai tujuan yang jelas berarti bahwa tingkah laku yang terjadi
karena adanya tujuan yang jelas yang akan dicapai, pembelajaran akan selalu
terarah pada perubahan tingkah laku yang benar-benar disadari.

Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku, artinya perubahan yang
diperoleh seseorang setelah melalui proses belajar meliputi perubahan
keseluruhan tingkah laku. Jika seseoarang belajar sesuatu, sebagai hasilnya dia
akan mengalami perubahan tingkah laku secara menyeluruh baik itu dalam sikap,
keterampilan, pengetahuan, maupun yang lainnya.

Proses belajar merupakan suatu aktivitas diri yang melibatkan aspek-aspek
sosio-psiko-ﬁsik5 . Dalam upaya menuju terciptanya tujuan belajar yakni
terjadinya perubahan tingkah laku. Maka pembelajaran biasanya melalui fase-
fase tertentu. Gagne mengembangkan fase belajar menjadi delapan fase®, yaitu:
(1) fase motivasi, yakni siswa akan menyadari akan adanya tujuan yang hendak
dicapai, sehingga ia akan termotivasi untuk belajar, (2) fase konsentrasi, yakni
suatu fase dimana siswa melakukan kegiatan memilih unsur-unsur yang relevan
dan dianggap penting pada saat itu, (3) fase mengolah, yakni suatu fase dimana
bahan yang telah dipilih untuk dipelajari tersebut diolah, kemudian dipersiapkan

oleh seseorang untuk dimasukan dalam fase berikutnya, (4) fase dimasukan

> Dalyono, Psikologi Pendidikan, hal. 16
® Dalyono, Psikologi Pendidikan, hal. 16
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dalam ingatan, yakni suatu fase dimana hasil dari olahan fase ketiga yang terbaik
menurut dia dimasukan dan disimpan di dalam ingatan, (5) fase menggali dari
ingatan, yakni suatu fase dimana siswa melakukan penggalian terhadap bahan
yang telah disimpan di dalam ingatan untuk suatu keperluan tertentu dan pada
waktu tertentu, (6) Fase generalisasi, yakni suatu fase jika memungkinkan
seseorang masih dapat melakukan lagi suatu proses transfer dari hasil belajar ke
tugas belajar lain yang sejenis, (7) fase memberikan prestasi, yakni suatu fase
untuk menyatakan dan atau membuktikan bahwa tujuan belajar telah tercapai, (8)
fase umpan balik, yakni suatu fase untuk mengetahui tepat/tidaknya suatu

prestasi.

. Interaksi Edukatif

1.  Interaksi

Sebagai mahluk sosial, manusia dalam kehidupannya selalu membutuhkan
manusia lain (hubungan timbal-balik). Keberadaan manusia selain diri kita dapat
menyebabkan proses hububungan timbal-balik terjadi secara alamiah. Hubungan
tersebut biasanya disebut sebagai komunikasi, yang merupakan salah satu
kebutuhan dasar manusia. Sehingga setiap manusia harus dapat melakukannya
dengan baik dan benar. Komunikasi tersebut dapat dilakukan oleh seseoarng
secara verbal maupun non-verbal. Dalam komunikasi, setidaknya harus

memiliki tiga unsur. Yaitu unsur komunitator (orang yang melakukan
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komunikasi), unsur komunikan (orang yang dijadikan objek komuniasi), dan
unsur informasi (bahan yang dijadikan komunikasi atau interaksi).

Menurut Iwao Kosida, “komunikasi adalah suatu proses atau peristiwa
terjadinya tukar-menukar ide, pandangan, pemikiran, dan perasaan antara sesama

pribadi, yaitu antara komunikator dan komunikan™’

. Dalam perkembangannya,
terdapat tiga pengertian komunikasi yaitu:
a. Transmisi
Adalah informasi antara sesama manusia, dari suatu tempat ke tempat yang

lain. Komunikasi di sini tidak tergantung adanya pertemuan tatap muka,

akan tetap terjadi komunikasi jika jaraknya jauh.

™ — i

Gambar 2.1 : Transmisi

a. Interaksi
Adalah suatu proses komunikasi dua arah yang mengandung tindakan atau

perbuatan antara komunikator maupun komunikan.

—> komunikan
‘_-_.——

Gambar 2.2 : Feedback atau Adanya Reaksi

7 Roestiyah, Masalah Pengajaran Sebagai Suatu Sistem, (Jakarta; PT. Rineka Cipta, 1994), hal.35
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b. Kommunis
Yaitu suatu proses tukar menukar informasi, perasaan, pikiran, ide dan
kemauan antara komunikator dan komunikan. Maka kommunis
mengandung arti bukan semata-mata transmisi dan juga bukan semata-mata

interaksi, melainkan antara keduanya.

2.  Interaksi Edukatif

Interaksi atau komunikasi yang berlangsung di sekitar kehidupan manusia
dapat diubah menjadi interaksi yang bernilai edukatif. Yakni interaksi yang
dengan sadar meletakkan tujuan untuk mengubah tingkah laku dan perbuatan
seseorang kearah yang lebih baik. Interaksi yang bernilai pendidikan tersebut,
dalam dunia pendidikan disebut sebagai interaksi edukatif. Unsur utama interaksi
edukatif adalah guru, siswa, dan materi (lingkungan).

Interaksi edukatif harus menggambarkan hubungan aktif dua arah dengan
sejumlah pengetahuan sebagai mediumnya, sehingga interaksi itu merupakan
hubungan atau komunikasi yang bermakna dan kreatif. Semua unsur interaksi
edukatif harus berproses dalam ikatan tujuan pendidikan. Oleh karena itu,
interaksi edukatif adalah suatu gambaran hubungan aktif dua arah antara guru

dan anak didik yang berlangsung dalam ikatan tujuan pendidikan®.

8 Djamarah, Syaiful Bahri, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta; PT. Rineka Cipta,
2005), hal.11
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Howel dan Smitt juga berpendapat tentang interaksi edukatif, yaitu
interaksi mencakup penyampaian maksud dari pemikiran seseorang kepemikir
lainnya baik secara sengaja maupun tidak sengajag. Sedangkan menurut
Sardiman bahwa “interaksi dikatakan sebagai interaksi edukatif apabila secara
sadar guru mempunyai tujuan untuk mendidik dan mengarahkan siswa kearah
kedewasaannya”w.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa interaksi edukatif
adalah hubungan timbal balik antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa
yang sadar akan tujuan yang berlangsung pada saat pembelajaran.

Unsur utama yang terlibat langsung dalam interaksi edukatif adalah guru,
siswa, dan materi pembelajaran. Guru berperan sebagai fasilitator, pembimbing,
motivator, organisator, dan sebagai manusia sumber pembelajaran. Tugasnya
siap mengfasilitasi pembelajaran siswa dengan menciptakan kondisi yang
mendorong siswa belajar lebih aktif. Sedangkan siswa sebagai subjek yang
tugasnya adalah belajar, yaitu mengembangkan potensi seoptimal mungkin untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya'', dan materi

pelajaran adalah perantara terjadinya interaksi edukatif antara guru dengan siswa

dan siswa dengan siswa serta siswa dengan linkungannya.

® Golberg, Kalvin A., Komunikasi Kelompok, (Jakarta; UI Press, 1985), hal. 85
1 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta; PT.Raja Grafindo Persada,2006) , hal.

8

1! Roestiyah, Masalah Pengajaran Sebagai Suatu Sistem, hal.35-36
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Dalam interaksi edukatif, unsur guru dan siswa harus aktif, tidak akan
mungkin terjadi proses interaksi edukatif jika hanya salah satu yang aktif (yaitu
aktif dalam arti sikap, mental, dan perbuatan). Dalam sistem pengajaran dengan
pembelajaran group to group exchange, maka siswa dituntut harus lebih aktif
daripada guru karena dalam pembelajaran ini siswa diajak berdiskusi dengan
kelompoknya masing-masing untuk menyelesaikan suatu permasalahan

matematika yang telah diajukan oleh guru.

3.  Pola-Pola Interaksi Edukatif

Pendapat dari Sudjana dan Usman mengenai pola-pola interaksi edukatif
tidak dapat dipertentangkan karena keduanya sependapat bahwa kegiatan
interaksi belajar mengajar sangat beraneka ragam coraknya, yaitu mulai dari
kegiatan yang didominasi oleh guru sampai kegiatan mandiri yang dilakukan
oleh anak didik. Hal ini tentu saja sangat bergantung pada ketrampilan guru
dalam mengelola kegiatan interaksi belajar. Penggunaan pola interaksi antara
guru dengan siswa, antar siswa dengan siswa, maupun antara siswa dengan
lingkungan mutlak dibutuhkkan dan harus dilakukan oleh guru agar anak didik
tidak bosan dan jenuh dalam belajar di kelas, secara umum pola-pola interaksi
edukatif antara lain sebagai berikut:

a. Pola Guru-Siswa (satu arah)

Yaitu suatu pola interaksi edukatif yang searah, dimana guru selalu

mendominasi pembelajaran. Sementara siswa menjadi pendengar dan



19

pencatat materi pelajaran yang baik. Dalam pola ini, siswa
diposisiskan sebagai objek yang tidak mengerti apa-apa. Siswa hanya
menunggu dan menyerap materi pelajaran yang diberikan oleh guru.
Hal tersebut mengakibatkan siswa menjadi pasif dan pada akhirnya
siswa hanya memperoleh informasi materi pelajaran dan
menghafalkannya saja, karena guru memandang bahwa mengajar

sebagai kegiatan menyampaikan bahan pelajaran.

Guru

CCPIED

Gambar 2.3 : Pola Interaksi Satu Arah

Pola Guru-Siswa Dan Siswa-Guru (dua arah)

Dalam pola ini, terjadi interaksi dua arah antara guru dan siswa
(feedback), dimana guru berperan sebagai pemberi aksi (rangsangan)
maupun penerima aksi, begitupula sebaliknya dengan siswa. Guru
diharapkan selalu memberikan aksi yang dapat merangsang siswa
untuk melakukan reaksi, seperti melontarkan permasalahan-
permasalah yang berkaiatan dengan sub-materi pembelajaran. Guru
yang berperan sebagai fasilitator dan motivator, harus memberi

motivasi dan menciptakan kebebasan kepada siswa untuk bertanya dan
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mengemukakan pendapat tentang pelajaran yang telah disampaikan
oleh guru sebelumnya. Juga guru harus memperhatikan dan
menanggapi pendapat siswa tersebut. Sehingga akan terjadi hubungan

timbal balik (feedback) antara guru dengan siswa.

Gambar 2.4 : Pola Interaksi Dua Arah

Pola Guru-Siswa, Siswa-Guru Dan Siswa-Siswa (multi-arah)

Dalam pola interaksi ini, siswa dituntut lebih aktif daripada guru.
Siswa yang berkemampuan diatas rata-rata, seperti halnya guru,
sebagai sumber belajar bagi siswa lainnya karena siswa lain dapat

belajar dari pengalaman siswa tersebut

Gambar 2.5 : Pola Interaksi Multi-Arah



Dalam penelitian skripsi yang berjudul Interaksi edukatif antar
siswa dengan pembelajaran group to group exchange pada sub-materi
pokok luas sisi tabung dan sisi kerucut ini, guru akan menyajikan
materi dengan menggunakan pembelajaran group to group exchange,
maka interaksi pembelajaran yang digunakan oleh peneliti adalah
interaksi edukatif multi-arah dan pola interaksinya akan dikembangkan
menjadi pola interaksi edukatif multi-arah dalam ataupun antar

kelompok.

Gambar 2.6 : Pola Interaksi Multi-Arah Dalam Kelompok

4.  Isi (contens) Interaksi Edukatif
Macam-macam isi (contens) interaksi edukatif yang dihrapkan adalah
sebagai berikut:

a. Isi (contens) interaksi edukatif antara guru dengan siswa
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Sebelum kita membahas isi (contens) interaksi antara guru dengan
siswa, maka Kita perlu mengetahui kedudukan guru dalam interaksi
belajar-mengajar. Kedudukan guru dalam interaksi belajar mengajar
yaitu antara lain: (1) Guru sebagai pengajar, maksudnya adalah guru
siap menyediakan segala sesuatu yang dibutuhkan seorang siswa
dalam belajar, seperti: pengetahuan tentang materi, contoh sikap yang
baik, ketrampilan, sarana-prasarana, serta fasilitas material, (2) guru
sebagai pemimpin, maksudnya adalah guru sebagai pemimpin yang
demokratis. Sifat seperti itu sangat diperlukan bagi seorang guru,
sechingga dia akan bersifat terbuka, mau mendengarkan pendapat
siswa, adil tehadap seluruh siswa, tidak bersifat permissive, dan tidak
bersifat otoriter. Sikap permissive yang dicap sebagai sikap lunak yang
memberi kebebasan yang berlebihan kepada anak untuk berkembang
sendiri, sebenarnya tidak memberi bimbingan kepada anak dan dengan
demikian sebenarnya tidak mendidik anak. Pendidikan memerlukan
pemimpin dari pendidik. Sedangkan sikap otoriter yang mengatur
setiap perbuatan anak, dengan paksaan dan hukuman, tidak mendidik
anak menjadi manusia merdeka yang demokratis yang sanggup berdiri
sendiri, sanggup memilih atas tanggung jawab sendiri. Bila diberi

kebebasan dia tidak biasa menggunakannya dengan baik karena biasa
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diatur oleh orang lain'?, (3) guru sebagai pengganti orang tua,

maksudnya adalah dalam interaksi belajar mengajar, guru harus

mampu berkomunikasi sebagaimana komunikasi orang tua terhadap

anaknya. Sehingga interaksi akan berjalan dengan suasana yang

menyenangkan. Suasana yang demikian sangat mendorong berhasilnya

siswa ketika belajar'.

Isi (contens) interaksi edukatif antara guru dengan siswa yang

mungkin terjadi adalah seperti:

1)

2)

3)

4)
5)
6)
7

8)

Guru memberi salam kepada siswa/sebaliknya sebagai pembukaan
pelajaran.

Guru berusaha menimbulkan motivasi belajar kepada siswa
dengan menyampaikan tujuan pembelajaran.

Guru menunjukkan kaitan (apersepsi) tentang pelajaran
sebelumnya.

Guru menanamkan konsep/teorema kepada siswa

Guru memberi penalaran kepada siswa.

Guru memberi penjelasan kepada siswa yang bertanya.

Guru memberi contoh dan ilustrasi tentang permasalahan
matematika yang berkaitan dengan materi pelajaran.

Guru menanggapi/merespon pendapat siswa.

12 Nasution, Berbagai Pendekatan dalam proses Belajar dan Mengaajar, (Jakarta; Bumi Aksara,

1988), hal. 120

3 Roestiyah, Masalah Pengajaran Sebagai Suatu Sistem, hal.38
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9) Guru memeratakan pertanyaan kepada siswa.

10) Guru memberi pertanyaan yang jelas dan konkrit kepada siswa.

11) Guru menegur/menasehati siswa yang berinteraksi non-edukatif
(membuat keributan).

12) Guru siap membantu siswa yang kesulitan dalam pembelajaran

13) Guru berusaha mengklarisifikasi dan memberi penguatan tentang
materi.

14) Guru memberi tugas sebelum pelajaran berakhir.

15) Guru memberi salam penutup kepada siswa/sebaliknya.

Isi (contens) interaksi edukatif antara siswa siswa dengan siswa.

Isi (contens) interaksi edukatif antara siswa dengan siswa dalam

pembelajaran (aktivitas siswa dalam pembelajaran) yang mungkin

terjadi adalah sebagai berikut:

1) Siswa memberi bantuan dengan penjelasan kepada siswa lain.

2) Siswa memberi bantuan tanpa penjelasan kepada siswa lain.

3) Siswa meminta bantuan kepada siswa lain.

4) Siswa mengemukakan pendapat/ide kepada siswa lain.

5) Siswa memberi persetujuan atau pembenaran terhadap
pendapat/ide siswa lain

6) Siswa dapat mengendalikan egoisme (self control)

7) Siswa berbincang-bincang mengenai hal lain (non-edukatif).

8) Siswa membuat keributan di kelas
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c. Isi (contens) interaksi edukatif antara siswa dengan media/ lingkungan.
Isi (contens) interaksi edukatif antara siswa dengan media
(lingkungan) dalam pembelajaran yang mungkin terjadi adalah sebagai
berikut:

1) Siswa memahami pengertian media dan sumber belajar
Media adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar,
yang berfungsi memperjelas makna pesan yang disampaikan
sehingga tujuan dapat tercapai dengan sempurna'®. Atau pendapat
lain mengatakan bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepada
penerima, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, minat,
serta perhatian siswa sehingga proses belajar teljadils. Sedangkan
sumber belajar adalah lingkungan yang dapat dimanfaatkan oleh
siswa sebagai sumber pengetahuan, baik itu berupa manusia
maupun bukan manusia'®.

2) Siswa memahami macam-macam media pendidikan.
Amir Hamzah menggolongkan jenis-jenis media sebagai berikut:
(1) Media visual dua dimensi pada bidang yang tidak transparan,

seperti: gambar/photo, sketsa, diagram, dan grafik. (2) Media

' Wijaya, Cece, Kemampuan Guru dalam proses Belajar-Mengaajar, (Bandung: P.T Remaja
Rosdakarya, 1991), hal. 137

15 Harianto, Anang, DKK. Media Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007) hal. 7

1 Wijaya, Cece, Kemampuan Guru dalam proses Belajar-Mengaajar, hal. 138
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visual tiga dimensi meliputi: benda asli, model, diorama. (3)
Media audio, seperti: radio, tape recorder, laboratorium bahasa.
(4) Berbagai macam papan yang meliputi: papan flannel, papan
peragaan. (5) Media audio-visual mumi seperti film suara. (6)
Demontrasi dan widyawisata'".
3) Siswa memahami kriteria pemilihan media pendidikan.
4) Siswa mampu membuat alat-alat bantu pelajaran sederhana.
5) Siswa melatih diri menggunakan media pendidikan.
6) Siswa mampu merawat alat-alat bantu belajar-mengajar.
5.  Ciri-Ciri Interaksi Edukatif
Interaksi edukatif mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
a. Interaksi edukatif mempunyai tujuan
Tujuan interaksi edukatif adalah untuk membantu anak dalam
perkembangan tertentu, baik itu perkembangan berfikir, emosional,
komunikasi maupun perkembangan yang lainnya.
Inilah yang dimaksud interaksi edukatif sadar akan tujuan, dengan
menempatkan siswa sebagai pusat perhatian dan unsur lain sebagai
fasilitator dan motivator terhadap siswa lain.
b. Interaksi edukatif mempunyai prosedur yang direncanakan
Dalam interaksi edukatif diperlukan langkah-langkah yang sistematik

supaya dapat mencapai tujuan yang maksimal.

v Wijaya, Cece, Kemampuan Guru dalam proses Belajar-Mengaajar, hal. 140
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Langkah-langkah tersebut seperti langkah sebelum pembelajaran,
langkah ketika pembelajaran, dan langkah sesudah pembelajaran.
Interaksi edukatif ditandai dengan pemilihan materi khusus

Materi harus didesain dan disiapkan sedemikian rupa sebelum
berlangsungnya interaksi edukatif sehingga dengan tepat dan mudah
untuk mencapai tujuan.

Artinya dalam setiap pembelajaran, dengan materi itu akan terjadi
interaksi. Namun dengan pemilihan materi dan strategi pembelajaran
yang tepat, maka interaksi edukatif yang terjadi dalam pembelajaran
akan lebih optimal.

Interaksi edukatif ditandai dengan aktivitas siswa

Aktivitas siswa merupakan syarat mutlak berlangsungnya interaksi
edukatif, tidak akan terjadi interaksi edukatif apabila hanya guru yang
aktif atau salah satu dari ketiga unsur yang terlibat dalam interaksi
edukatif yang aktif.

Guru berperan sebagai pembimbing

Peran sebagai pembimbing, guru harus mampu menghidupkan suasana
kelas, menjadi mediator dalam segala situasi kelas, dan memotivasi
siswa supaya interaksi edukatif berjalan dengan optimal.

Guru tidak sekedar mengajarkan materi belaka, namun guru dituntut
mampu mengadakan pembelajaran yang aktif dan bermakna bagi siswa

agar interaksi edukatif dapat berjalan dengan optimal.



f.

28

Interaksi edukatif membutuhkan disiplin

Disiplin dalam interaksi edukatif diartikan sebagai suatu tingkah laku
yang diatur menurut ketentuan yang sudah ditaati dengan sadar oleh
pihak guru maupun siswa.

Mempunyai batas waktu

Untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran, batas waktu menjadi batas
waktu yang tidak bisa ditinggalkan. Setiap tujuan pembelajaran diberi
batas waktu tertentu, kapan tujuan harus sudah tercapai agar tidak
mengabaikan tujuan pembelajaran yang lain.

Diakhiri dengan evaluasi

Guru harus mengadakan evaluasi untuk mengetahui tercapai atau

tidaknya tujuan pembelajaran yang telah ditentukan'®.

6. Komponen-Komponen Interaksi Edukatif

a.

Tujuan

Kegiatan pertama kali yang dilakukan oleh guru adalah menentukan
tujuan pembelajaran dengan membuat perangkat dan prosedur
pembelajaran yang sistematik seperti, rencana pekan efektif, program
tahunan, program semester, silabus, dan rencana pelaksanaan

pembelajaran.

18 nyjamarah, Syaiful Bahri, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, hal.15-16
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Dengan adanya tujuan pembelajaran yang jelas, maka akan
memberikan arah yang jelas pula kemana pembelajaran akan dibawa
oleh guru untuk anak didiknya.

Bahan pelajaran

Bahan pelajaran merupakan materi yang akan disampaikan dalam
proses interaksi edukatif, sebagaimana yang telah dijelaskan
sebelumnya bahwa bahan pelajaran merupakan salah satu unsur
interaksi edukatif yang berfungsi sebagai jembatan interaksi antara
guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan
lingkungannya.

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil. materi luas sisi tabung dan
sisi kerucut sebagai sampel untuk mengetahui pola interaksi yang
terjadi antar siswa dalam kelompok, antar antar kelompok, dan isi
interaksi edukatif antar siswa dalam kelompok selama menggunakan
pembelajaran group to group exchange.

Kegiatan belajar mengajar

Semua komponen yang terlibat dalam interaksi edukatif seperti guru,
siswa, dan materi ajar harus melakukan tugas dan tanggung jawabnya
masing-masing untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Dalam penelitian ini, guru akan menjelaskan tentang materi luas

tabung dan kerucut, kemudian siswa diminta berdiskusi untuk
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menyelesaikan permasalahan matematika yang telah diajukan oleh
guru,

d. Strategi
Strategi adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang
telah ditentukan. Strategi merupakan komponen yang cukup penting
dalam interaksi educatif karena dengan pemilihan strategi yang tepat
sesuai materi yang akan diajarkan, diharapkan interaksi edukatif yang
terjadi berjalan secara optimal. Strategi yang akan dipilih dalam
penelitian ini adalah strategi group to group exchange.

e. Media
Media adalah segala sesuatu yang dapat memberikan rangsangan
kepada siswa supaya terjadi proses belajar.

f.  Sumber pelajaran
Pemanfaatan sumber belajar tergantung pada kreativitas guru, waktu,
beaya. dan kebijkan-kebijakan lainya.

g. Evaluasi
Evaluasi adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
mendapatkan data tentang keberhasilan siswa dalam belajar dan guru

dalam mengajar'g.

19 Djamarah. Syaiful Bahri. Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif. hal. 16-20
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7.  Tahap-Tahap Interaksi Edukatif

a. Tahap sebelum pengajaran
Dalam tahap ini, guru harus menyusun dan mempersiapkan perangkat
pembelajaran seperti rencana pekan efektif, program tahunan, program
semester, rencana pelaksanaan pembelajaran dan rencana penilaian.

b. Tahap pengajaran
Tahap ini merupakan tahap pelaksanaan pembelajaran yang
sebelumnya telah direncanakan oleh guru. Dalam tahap ini, akan
terjadi interaksi edukatif antara guru dengan siswa, dan antar siswa
dalam kelompok maupun antar siswa luar kelompok.

c. Tahap sesudah pengajaran
Dalam tahap ini, yang akan dilakukan oleh guru adalah:
1)  Menilai pekerjaan siswa ( interaksi )
2)  Menilai pekerjaan guru (faslitator)

3) Membuat perencanaan untuk pertemuan selanjutnya.

C. Pembelajaran Group to Group Exchange
Silberman mengemukakan 101 bentuk strategi yang dapat diterapkan
dalam pembelajaran di kelas, sesuai dengan jenis materi dan tujuan yang hendak
dicapai dalam pembelajaran. Pambelajaran akan dianggap efektif apabila siswa

berpartisipasi dan melakukan sebagian besar kegiatan belajar dibandingkan
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dengan guru. Salah satu cara yang dapat membuat siswa belajar aktif adalah
dengan membuat mereka bertanya dan berani mengemukakan pendapatnya.
Pembelajaran group to group exchange merupakan salah satu pembelajaran
yang diciptakan oleh Silberman yang dapat membuat siswa belajar aktif. Dalam
bukunya, Silberman juga mengelompokkan berbagai macam pembelajaran
terebut berdasarkan aktivitas siswa yang dilakukan, ada pembelajaran
pembentukan tim, pembelajaran penilaian sederhana, sistem pelibatan belajar
langsung, pengajaran sesama siswa, belajar secara mandiri serta banyak lagi
kelompok-kelompok belajar yang lain. Sedangkan pembelajaran group to group
exchange ini termasuk dalam pembelajaran “Pengajaran Sesama Siswa“.
Berdasarkan pengelompokannya, dapat diketahui bahwa dalam
pembelajaran group to group exchange siswa akan melakukan pengajaran
sesama teman?’. Tugas-tugas yang berbeda diberikan oleh guru kepada kelompok
yang berbeda, pada akhirnya setiap kelompok mengajarkan kepada kelompok
lain tentang materi yang telah mereka pelajari. Piaget dan Vigostky menekankan
adanya hakekat sosial dalam pembelajaran, keduanya menyarankan untuk
menggunakan kelompok-kelompok belajar dengan kemampuan setiap anggota
kelompok berbeda-beda agar dapat mengupayakan perubahan belajar. Oleh
karena itu, adanya kelompok belajar dalam sebuah pembelajaran merupakan
suatu hal yang dapat membantu proses belajar siswa, terutama dari segi sosial

belajar.

% Silberman, Melvin L., Active Learning. (Bandung: Nusamedia, 2006), hal. 102
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1. Definisi Pembelajaran Group To Group Exchange
Pembelajaran group to group exchange adalah suatu pembelajaran dimana
siswa memperoleh pengetahuan dari pengalaman mereka sendiri dan
pengalaman siswa lainnya dengan cara saling bertukar pengalaman belajar
dan pengetahuan. Pendapat lain mengatakan bahwa “pembelajaran group to
group exchange adalah pembelajaran dimana siswa mendapat kesempatan
lebih banyak melakukan aktivitas belajar, yakni berupa hubungan interaktif
antara siswa dengan guru, siswa dengan siswa, dan siswa dengan materi
pelajaran yang sedang mereka pelajari baik dengan berdiskusi maupun
presentasi'. Adapun pendapat dari peneliti tentang strategi pembelajaran
group to group exchange adalah suatu pembelajaran kelompok yang melatih
siswa untuk bekerja sama dengan siswa lain, baik itu dalam satu kelompok
maupun antar kelompok melalui saling bertukar pengalaman belajar
sehingga diharapkan dapat meningkatkan intraksi edukatif antar siswa.
2. Kelebihan Dan Kelemahan Pembelajaran Group To Group Exchange
a. Pembelajaran group to group exchange mempunyai beberapa kelebihan,
antara lain:
1) Siswa menemukan dan mempelajari pengetahuan melalui interaksi
edukatif dengan teman sekelompoknya maupun dari luar

kelompoknya.

2! Rasyid, Puji Rahayu , Implementasi pembelajaran aktif strategi group exchange pada materi
bangun datar di kelas VIIB UPTSP SMP Negeri I Jetis Mojokerto, (Surabaya: Unesa, 2009), hal. 18
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2) Dapat meningkatkan komunikasi antar siswa, komunikasi yang
diharapkan adalah interaksi edukatif.

3) Siswa dapat bertukar pengetahuan dan pengalaman belajar dengan
siswa lain. Sehingga untuk mendapatkan pelajaran, siswa tidak
bergantung pada seorang guru. Dalam strategi pembelajaran ini,
guru diposisikan sebagai motivator dan fasilitator.

b. Pembelajaran group to group exchange mempunyai beberapa
kelemahan juga, antara lain :

1) Jika siswa dalam kelas cukup banyak, maka siswa akan bekerja
pada kelompok besar sehingga ada siswa yang tidak aktif dalam
pembelajaran.

2) Jika dalam satu kali pertemuan membahas lebih dari satu sub-topik

materi, maka akan menimbulkan kebingungan bagi siswa.

3) Siswa hanya akan ahli pada materi yang menjadi tugas
kelompoknya.
4) Siswa hanya akan mempunyai pengalaman belajar pada materi yang
menjadi tugas kelompoknya.
3. ‘l'ahapan Pembelajaran Group 1o Group kxchange
Beberapa tahapan dalam pembelajaran group to group exchange adalah
sebagai berikut:
a. Memilih materi yang mencakup beberapa sub-materi pokok dan sesuai

dengan pembelajaran group to group exchange itu.
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b. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.
Pembagian kelompok berdasarkan pada banyaknya sub-materi pokok
yang akan dipelajari. Guru akan membagi anggota kelompok secara
heterogen, baik dari segi kelamin maupun kepandaian.

c. Sebelum pelajaran dimulai, guru memberi waktu bagi semua kelompok
untuk mempelajari sub-materi pokok yang menjadi tugas kelompoknya.

d. Guru memberi kebebasan terhadap setiap kelompok untuk memilih
perwakilan dalam mempresentasikan hasil diskusi.
Siswa yang akan mempresentasikan adalah siswa yang mempunyai
kemampuan, baik dari kepandaian maupun komunikasi.

e. Presentasi dan tanya-jawab
Perwakilan kelompok akan menjelaskan materi yang menjadi tugasnya.,
sedangkan siswa lain menanggapi materi yang telah dijelaskan. Pada
tahap ini, setiap anggota kelompok dibhiarkan merespon pertanyaan
maupun tanggapan dari kelompok lain sehingga akan terjadi diskusi.

f. Melanjutkan presentasi kelompok lain
Dalam tahap ini, setiap kelompok harus mempresentasikan hasil diskusi

g. Membedakan dan membandingkan sub-materi yang telah dipelajari oleh

masing-masing kelompok®.

2 gilberman, Melvin L., Active Learning, hal. 105
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D. Materi Pelajaran
Pada penelitian ini, materi pokok yang akan dibahas adalah luas sisi tabung
dan kerucut.
1.  Luassisi tabung
Definisi: Tabung adalah prisma tegak yang bidang alas dan atasnya
dianggap berbentuk lingkaran karena segi banyak tak hingga®.

Rumus luas sisi tabung, perhatian gambar berikut ini:

3 &)

2nr —»

9

(@) (b)

Gambar 2.7 : Tabung Gambar 2.8 : Jaring-Jaring Tabung

a. Pada gambar (a) menunjukan suatu tabung dengan jari-jari » dan
tinggi ¢. Bila dibuka sisi tabung ini akan tampak pada gambar (b).

b. Pada gambar (b) merupakan jaring-jaring dari tabung pada gambar
(a), yang terdiri dari dua sisi yang kongruen yaitu alas dan atas yang

berbentuk lingkaran dengan jari-jari r, dan bidang lengkung yang

B Asyana, Matematika 3A. (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hal.23
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disebut sebagai sisi tabung, yang apabila dihamparkan berbentuk
persegi panjang dengan panjang sama dengan kelilng lingkaran
alasnya yaitu 2mr dan lebarnya ¢. Luas dari ketiga sisi ini yaitu
bidang alas, atas, dan sisi disebut /uas sisi tabung.
Dengan memperhatikan Gambar () diperoleh:
> Luas alas = luas atas = 72
» Luassisi = 2nrt
Jadi luas sisi tabung = luas alas tabung+ luas tutup tabung+ luas sisi tabung
=nr? + nr? + 2nrt
=2mr? + 2mrt
Keterangan: r = jari-jari alas tabung, ¢ = tinggi tabung, w= 37% = 3,14
2. Luas sisi kerucut
Definisi: kerucut adalah bangun ruang yang dibatasi oleh bidang lengkung
dan lingkaran pada alasnya®. Rumus luas sisi tabung: perhatikan gambar

berikut ini

Gambar 2.9 : Kerucut Gambar 2.10 : Jaring-Jaring Kerucut

= Tompomas,Husein, Matematika Plus. (Jakarta: Yudistira, 2004), ,hal.145
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a.  Pada gambar (a) menunjukan kerucut yang berjari-jari r, tinggi ¢, dan
garis pelukis s. Bila dipotong menurut TA, kemudian direntangkan
maka akan terbentuk jaring-jaring kerucut seperti pada gambar (b).

b. Pada gambar () menunjukan jaring-jaring kerucut yang terduri dari
alas kerucut (I) dan sisi kerucut (II). Luas sisi yang merupakan
jaring-jaring kerucut ini disebut luas sisi kerucut.

Jadi:

Luas sisi kerucut = luas alas kerucut + luas selimut kerucut

Jika diamati s selimut kerucut itu merupakan bagian dari lingkaran yang

berpusat di T dan berjari-jari s, maka akan diperoleh perbandingan:

Busur AA _2mr _r
Keliing lingkaran(T,s) ~ 2ms s
Diperoleh pula:

Luas selimut T

Luas lingkaran(T, s) ~s
r
Luas selimut = P luas lingkaran (T, s)

-
= — x 752
s

=nrs

Karena luas selimut kerucut = 7rrs dan luas lingakaran alas kerucut = mr?,

maka rumus luas sisi kerucut adalah L = r? + 7rs



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau
perilaku yang dapat diamati'. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,
yaitu penelitian untuk menggambarkan suatu variabel yang berkenaan dengan
masalah yang diteliti tanpa mempersoalkan hubungan antar variabel’. Penelitian
ini bertujuan mendeskripsikan dengan kata-kata atau kalimat menurut kategori
untuk mendapatkan kesimpulan tentang (1) pola interaksi edukatif antar siswa
dalam kelompok dengan pembelajaran group to group exchange pada sub-
materi pokok luas sisi tabung, (2) pola interaksi edukatif antar siswa antar
kelompok dengan pembelajaran group to group exchange pada sub-materi
pokok luas sisi kerucut dan (3) isi (content) interaksi edukatif antar siswa
dengan pembelajaran group to group exchange pada sub-materi pokok luas sisi

tabung dan sisi kerucut.

! Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal.36
? Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, (Jakarta : Rajawali Press, 1992), hal. 18

39
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B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IX SMP Wachid Hasyim 4 Surabaya
pada semester ganjil yang berjumlah 35 siswa. Dalam pembelajaran, guru mata
pelajaran akan mengelompokkan siswa menjadi tujuh kelompok. Setiap
kelompok terdiri dari lima siswa. Akan lebih baik jika kelompok yang dipilih
oleh guru adalah kelompok heterogen, baik dari segi kemampuan belajar,
prestasi maupun dari jenis kelamin siswa. Hal ini dimaksudkan agar kelompok-
kelompok tersebut tidak berat sebelah (ada kelompok yang lebih baik dan juga

ada kelompok yang kurang baik)’.

C. Prosedur Penelitian
Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.  Persiapan Penelitian
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan
persiapan. Persiapan tersebut, antara lain adalaht:
a. Menentukan sekolah sebagai tempat penelitian.
b. Mengajukan surat izin penelitian kepada kepala sekolah.
c. Melakukan kesepakatan dengan guru matematika tentang materi yang

akan diteliti.

? Sudjana, Nana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,2004),
hal.83
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d. Menyusun dan menyiapkan perangkat pembelajaran, seperti; (1)
rencana pelaksanaan pembelajaran, (2) lembar kerja siswa dan (3)
kunci jawaban lembar kerja siswa.

e. Menyusun dan menyiapkan instrument penelitian, seperti; (1) lembar
observasi pola dan isi (content) interaksi edukatif antar siswa dalam
maupun antar kelompok, (2) menyiapkan kamera digital untuk
dokumentasi rekaman video dan (3) menyusun pedoman wawancara.

Pelaksanaan Penelitian
Pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pembelajaran group to group exchange, yang dilakukan selama dua kali

pertemuan. Pertemuan pertama adalah untuk meneliti pola dan isi

(content) interaksi edukatif antar siswa dalam kelompok pada sub-materi

pokok luas sisi tabung. Sedangkan pertemuan kedua untuk adalah

meneliti pola dan isi (contenf) interaksi edukatif antar siswa antar
kelompok dengan pembelajaran group to group exchange pada sub-
materi pokok luas sisi kerucut.

Pelaksanaan penelitian, adalah sebagai berikut:

a. Menerapkan pembelajaran group to group exchange dikelas IX*
pada sub-materi pokok luas sisi tabung dan sisi kerucut.

b. Melakukan pengamatan terhadap pola interaksi edukatif antar siswa
mulai menit 40-65 selama pembelajaran.

c. Merekam seluruh pola dan isi (content) interaksi edukatif antar siswa
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d. Melakukan wawancara terhadap anggota kelompok dua dan
kelompok lima setelah pembelajaran dengan group fo group

exchange.

D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
1.  Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian®.
Sedangkan Marshall mengatakan bahwa “melalui observasi, peneliti
belajar tentang prilaku, dan makna dari perilaku tersebut’. Observasi ini
digunakan untuk mencatat hasil (1) pola interaksi edukatif antar siswa
dalam kelompok dengan pembelajaran group to group exchange pada
sub-materi pokok luas sisi tabung, (2) pola interaksi edukatif antar siswa
antar kelompok dengan pembelajaran group to group exchange pada sub-
materi pokok luas sisi kerucut, dan (3) isi (content) interaksi edukatif
antar siswa dengan pembelajaran group to group exchange pada sub-

materi pokok luas sisi tabung dan sisi kerucut.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2006), hal.158
5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, hal. 310
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2. Dokumentasi
Dalam penelitian ini, dokumentasi yang dimaksud adalah rekaman
video atau foto-foto. Dokumentasi ini digunakan untuk mengetahui (1)
pola interaksi edukatif antar siswa dalam kelompok dengan pembelajaran
group to group exchange pada sub-materi pokok luas sisi tabung, (2) pola
interaksi edukatif antar siswa antar kelompok dengan pembelajaran group
to group exchange pada sub-materi pokok luas sisi kerucut, (3) dan isi
(content) interaksi edukatif antar siswa dengan strategi group to group
exchange pada sub-materi pokok luas sisi tabung dan sisi kerucut.
3.  Wawancara
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu®.
Adapun pendapat lain mengemukakan bahwa wawancara adalah
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu’.
Ciri utama wawancara adalah kontak langsung dengan tatap muka antara
pencari informasi dengan sumber informasi. Wawancara digunakan untuk

mengetahui isi (content) interaksi edukatif antar siswa dengan

¢ Mulyana, Dedy, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal.180
7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, hal. 317



pembelajaran group fo group exchange pada sub-materi pokok luas sisi

tabung dan sisi kerucut.

E. Instrument Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, instrument pengumpulan data yang akan digunakan
adalah:
1.  Lembar Observasi Siswa
Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi terbuka, yaitu kehadiran peneliti dalam menjalankan tugasnya
di tengah-tengah kegiatan responden diketahui secara terbuka, sehingga
antara responden dengan peneliti terjadi interaksi secara langsung.
Lembar observasinya adalah lembar observasi (1) pola interaksi edukatif
antar siswa dalam kelompok dengan pembelajaran group fo group
exchange pada sub-materi pokok luas sisi tabung, dan (2) pola interaksi
edukatif antar siswa antar kelompok dengan pembelajaran group to group
exchange pada sub-materi pokok luas sisi kerucut, (3) isi (content)
interaksi edukatif antar siswa pembelajaran group fo group exchange
pada sub-materi pokok luas sisi tabung dan sisi kerucut. ketiga lembar
observasi tersebut dilengkapi dengan format atau blangko pengamatan
sebagai instrument dan dilaksakan selama penelitian berlangsung.
Format atau blangko yang disusun tersebut berisi judul observasi,

petunjuk melaksanakan observasi, contoh pemberian tanda anak panah
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pada observasi, dan tabel frekuensi interaksi yang terjadi pada saat
pembelajaran. Lembar observasi ini dilakukan pada pertemuan pertama
dan kedua, diisi setiap lima menit dengan rincian empat menit observasi
dan satu menit pencatatan hasil observasi.
Dokumentasi Rekaman Video Siswa

Dokumentasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah rekaman
video dan foto-foto terhadap seluruh interaksi siswa, rekaman video atau
foto-foto tersebut diambil selama pembelajaran yang dilakukan oleh
siswa untuk mengetahui (1) pola interaksi edukatif antar siswa dalam
kelompok dengan pembelajaran group to group exchange pada sub-
materi pokok luas sisi tabung, (2) pola interaksi edukatif antar siswa
antar kelompok dengan pembelajaran group to group exchange pada sub-
materi pokok luas sisi kerucut, (3) dan isi (content) interaksi edukatif
antar siswa dengan strategi group to group exchange pada sub-materi
pokok sisi luas sisi tabung dan sisi kerucut.
Wawancara Siswa

Pedoman wawancara yang dipakai dalam penelitian ini adalah
wawancara kombinasi antara terstruktur dan tak terstruktur, wawancara

terstruktur yaitu jenis wawancara dimana peneliti ketika melaksanakan
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tatap muka dengan responden menggunakan pedoman wawancara yang
telah disiapkan sebelumnya®.

Sedangkan wawancara tak terstruktur adalah wawancara dimana
peneliti dalam menyampaikan pertanyaan pada responden tidak
menggunakan pedoman. Kelebihan penggunaan wawancara tak
terstruktur adalah, (1) responden memungkinkan menggunakan cara-cara
unik untuk mendefisinikan materi, (2) mengasumsikan bahwa tidak ada
urutan pertanyaan tetap, (3) memungkinkan responden membicarakan
isu-isu penting yang tidak terjadwal’.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara kombinasi,
yaitu peneliti menyiapkan seperangkat pertanyaan baku dengan urutan
pertanyaan, kata-katanya, dan penyajiannya juga sama untuk setiap
responden, akan tetapi pertanyaan dalam wawancara dapat berkembang
tanpa pedoman (bebas) tergantung jawaban awal dari semua responden.
Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui isi (content) interaksi
edukatif antar siswa dalam kelompok dengan pembelajaran group to
group exchange pada sub-materi pokok sisi. luas tabung dan sisi kerucut.
Agar wawancara berjalan dengan baik dan sesuai yang diinginkan,

Lincold and Guba dalam Sanapiah Faisal mengemukakan ada tujuh

8 Arifin, Zainal, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Lentera Cendikia, 2008), hal. 102
® Mulyana, Dedy, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal.180
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langkah dalam penggunaan wawancara untuk mengumpulkan data dalam

penelitian kualitatif, yaitu:

a)
b)

c)
d)
€)
9]

8)

Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan.
Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan
pembicaraan.

Mengawali atau membuka alur wawancara.

Melakukan wawancara.

Mengkonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya.
Menulis hasil wawancara ke dalam catatan lapangan.
Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah
diperoleh'®.

Dalam penelitian ini. peneliti mengambil dua sampel responden dari

setiap kelompok untuk diwawancarai. Kedua siswa tersebut adalah

masing-masing siswa berkemampuan tinggi, dan siswa berkemampuan

rendah.

F. Sumber Data

Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh”. Sumber data

penelitian ini adalah siswa kelas IX”* SMP Wachid Hasyim 4 Surabaya. Siswa

tersebut terdiri dari 35 siswa, dengan rincian 18 siswa dan 17 siswi. Subyek

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, hal.322
' Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta,2002), hal. 107
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penelitiannya adalah dua kelompok siswa yang dibentuk oleh peneliti dengan
bantuan guru mata pelajaran matematika. Pembentukan anggota kelompok,
berdasarkan jenis kelamin dan hasil rata-rata nilai ulangan sebelumnya. Kedua
subjek tersebut adalah kelompok dua dan kelompok lima. Kelompok dua
beranggota; (1) Alfiansyah Romadlon (L/90), (2) A.Nur Rizal (L/77.5), (3) Naf’an
Ariansyah (L/72.5), (4) Mazidatul Mashfiroh (P/72.5), (5) Nizamiah (P/55), sedangkan
kelompok Ima beranggota (1) Aldiansyah Romadlon (L/90), (2) Rochima Nur Shabani
(P/80), (3) A.Fahmi Ainul Yakin (L/72.5) (4) Nur Khoiriyyah (P/70), (5) Bella Nurina
(P/57.5)

Objek yang akan diteliti antara lain adalah (1) pola interaksi edukatif
antar siswa dalam kelompok dengan pembelajaran group fo group exchange
pada sub-materi pokok luas sisi tabung, (2) pola interaksi edukatif antar siswa
antar kelompok dengan pembelajaran group to group exchange pada sub-materi
pokok luas sisi kerucut, dan (3) isi (content) interaksi edukatif antar siswa
dengan setrategi group fo group exchange pada sub-materi pokok luas sisi

tabung dan sisi kerucut.

Analisis Data

Analisis data penelitian kualitatif, dilakukan oleh peneliti pada saat
pengumpulan data berlangsung. Hasil analisis data kualitatif, antara lain
digunakan untuk mendiskripsikan: (1) pola interaksi edukatif antar siswa dalam

kelompok dengan pembelajaran group to group exchange pada sub-materi
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pokok luas sisi tabung, (2) pola interaksi edukatif antar siswa antar kelompok

dengan pembelajaran group to group exchange pada sub-materi pokok luas sisi

kerucut, dan (3) isi (conmtent) interaksi edukatif antar siswa dengan

pembelajaran group to group exchange pada sub-materi pokok luas sisi tabung

dan sisi kerucut.

1.

Analisis data pola interaksi edukatif antar siswa dalam kelompok dengan
pembelajaran group to group exchange pada sub-materi pokok luas sisi
tabung dan sisi kerucut.

Analisis data pola interaksi edukatif antar siswa dalam kelompok
yang terakhir adalah mendeskripsikan pola interaksi edukatif antar siswa
berdasarkan hasil data yang diperoleh baik itu melalui observasi, maupun
dokumentasi rekaman video yang muncul selama pembelajaran
berlangsung dengan pembelajaran group to group exchange pada sub-
materi pokok luas sisi tabung.

Pola yang akan diteliti adalah pola interaksi edukatif multi-arah.
Dimana setiap interaksi antar siswa dalam kelompok akan ditandai
dengan anak panah. Semakin banyak interaksi yang dilakukan oleh siswa,
maka semakin banyak pula tanda anak panah untuk siswa tersebut.
Analisis data pola interaksi edukatif antar siswa antar kelompok dengan
pembelajaran group fo group exchange pada sub-materi pokok luas sisi

kerucut.
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Analisis data pola interaksi edukatif antar siswa antar kelompok yang
terakhir mendeskripsikan pola interaksi edukatif antar siswa berdasarkan
hasil data yang diperoleh melalui lembar observasi, maupun dokumentasi
rekaman video siswa yang muncul selama pembelajaran berlangsung
dengan pembelajaran group to group exchange pada sub-materi pokok
luas sisi kerucut.

Pola yang akan diteliti adalah pola interaksi edukatif multi-arah.
Setiap interaksi edukatif antar siswa antar kelompok, akan ditandai
dengan anak panah. Semakin banyak interaksi edukatif yang dilakukan
oleh siswa ,maka semakin banyak pula tanda anak panah untuk siswa
tersebut.

Analisis data pola interaksi edukatif antar siswa antar kelompok dengan
pembelajaran group to group exchange pada sub-materi pokok luas sisi
kerucut.

Analisis data isi (content) interaksi edukatif antar siswa yang terakhir
adalah mendeskripsikan isi (content) interaksi edukatif siswa berdasarkan
hasil data yang diperoleh melalui lembar observasi, dokumentasi rekaman
video, maupun wawancara yang muncul selama pembelajaran
berlanngsung dengan pembelajaran group to group exchange pada sub-
materi pokok luas sisi tabung dan sisi kerucut. Isi (content) interaksi yang

akan diteliti adalah pembicaraan antar siswa dalam kelompok dan antar
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siswa antar kelompok selama pembelajaran yang bersifat edukatif, dan

dapat mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasar analisis tersebut, akan dilakukan penafsiran untuk mendapatkan
kesimpulan. Penelitian akan dianggap selesai jika kesimpulan dapat menjawab

rumusan masalah.

Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP merupakan pedoman yang disusun secara sistematis oleh guru
sebelum mengajar untuk setiap pertemuan. Isinya tentang standar kompetensi,
kompetensi dasar, indikator dan tahap-tahap kegiatan belajar mengajar. RPP
dalam penelitian ini disusun oleh peneliti dengan menggunakan model
pembelajaran group to group exchange yang telah direvisi beberapa kali sesuai
petunjuk oleh validator. RPP ini ada 2 macam, yaitu RPP I (luas sisi tabung)
dan RPP II (luas sisi kerucut).

2. LKS

Lembar Kerja Siswa (LKS) disusun oleh peneliti yang telah divalidasi
oleh dua dosen PMT dan satu guru matematika kelas IX” . LKS digunakan oleh
guru sebagai sarana berdiskusi antar siswa dalam kelompok, maupun antar

siswa antar kelompok. Peneliti merancang LKS tersebut sesuai dengan model
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pembelajaran group to group exchange yang terdiri dari beberapa panduan atau
langkah-langkah dalam menyelesaikan soal.
3. Lembar Jawaban LKS
Lembar jawaban LKS merupakan pedoman atau kunci jawaban soal-soal
yang ada di LKS. Lembar jawaban LKS digunakan oleh guru kelas sebagai
pedoman penilaian hasil diskusi dan hasil siswa selama mengerjakan soal-soal

di LKS.



BAB 1V

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

Pada BAB IV ini, peneliti akan mendeskripsikan dan menganalisis data tentang

(1) pola interaksi edukatif antar siswa dalam kelompok dengan pembelajaran group to
group exchange pada sub-materi pokok luas sisi tabung, (2) pola interaksi edukatif
antar siswa antar kelompok dengan pembelajaran group to group exchange pada sub-
materi pokok luas sisi kerucut dan (3) isi (content) interaksi edukatif antar siswa
dengan pembelajaran group to group exchange pada sub-materi pokok luas sisi
tabung dan sisi kerucut. Data tersebut bersumber dari lembar observasi, dokumentasi
rekaman video dan wawancara.

A. Data Pola Interaksi Edukatif Antar Siswa Dalam Kelompok Dengan
Pembelajaran Group To Group Exchange Pada Sub-Materi Pokok Luas Sisi
Tabung.

1. Lembar Observasi
a. Kelompok Dua
Dengan menyajikan data hasil observasi kelompok dua melalui
tabel dan gambar, peneliti dapat mendeskripsikan pola interaksi edukatif
antar siswa dalam kelompok dua dengan pembelajaran group fo group
exchange pada sub-materi pokok luas sisi tabung. Perhatikan tabel dan

gambar di bawah ini!

53
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Tabel 4.1
Frekuensi Interaksi Edukatif Antar Siswa Dalam Kelompok Dua Berdasarkan
Hasil Observasi
Frekuensi
AB | BA | AC | CA | AD | DA | AE | EA |BC | CB
Siswa 6 3 2 4 3 2 3 1
Frekuensi
BD | DB | BE | EB | CD'| DC | CE | EC | DE | ED
2 3 1 1 1

Berdasarkan tabel frekuensi interaksi edukatif antar siswa dalam
kelompok dua diatas, dapat dibuat pola interaksi edukatif antar siswa

dalam kelompok dua melalui gambar di bawah ini.

Gambar 4.1: Pola Interaksi Edukatif Antar Siswa Dalam Kelompok Dua
Berdasarkan Hasil Observasi

Ket: A = Alfinsyah Ramadhon B = A.Nur Rizal
C = Nafan Ariansyah D = Mazidatul Mashfiroh
E = Nizamiah

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, diperoleh data sebagai

berikut; siswa A berinteraksi dengan siswa B sebanyak 6 kali. Siswa B
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berinteraksi dengan siswa A sebanyak 3 kali. Siswa C berinteraksi
dengan siswa A sebanyak 2 kali. siswa A berinteraksi dengan siswa D
sebanyak 4 kali. Siswa D berinteraksi dengan siswa A sebanyak 3 kali.
Siswa A berinteraksi dengan siswa E sebanyak 2 kali. Siswa E
berinteraksi dengan siswa A sebanyak 3 kali. Siswa C berinteraksi
dengan siswa B sebanyak 1 kali. Siswa B berinteraksi dengan siswa D
sebanyak 2 kali. Siswa D berinteraksi dengan siswa B sebanyak 3 Kali.
Siswa C berinteraksi dengan siswa D sebanyak 1 kali. Siswa D
berinteraksi dengan siswa E sebanyak 1 kali dan siswa E berinteraksi
dengan siswa D sebanyak 1 kali.

Berdasarkan deskripsi data di atas, peneliti akan melakukan analisis
data lembar observasi pola interaksi edukatif antar siswa dalam
kelompok dua dengan pembelajaran group to group exchange pada sub-
materi pokok luas sisi tabung. Analisis data dilakukan oleh peneliti
dengan cara mereduksi dan menghitung jumlah data interaksi edukatif
yang terjadi antar siswa dalam kelompok dua selama pembelajaran
dengan group to group exchange.

Hasil analisis data tersebut antara lain adalah siswa A telah
melakukan interaksi edukatif terhadap semua siswa dalam kelompok
dua dengan jumlah frekuensi tertinggi, artinya siswa A menjadi sumber
belajar dan pusat interaksi edukatif antar siswa dalam kelompok dua.

Siswa C tidak pernah melakukan interaksi edukatif terhadap siswa E.
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Siswa B, nilai rata-rata ulangan harian 77,5 dan digolongkan siswa
berkemampuan tinggi juga melakukan interaksi terhadap seluruh
anggota kelompknya, kecuali terhadap siswa E. Sedangkan siswa C
jumlah frekuensi interaksi edukatifnya sangat rendah dalam kelompok
dua.

Dari hasil analisis data observasi kelompok dua, dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa siswa A merupakan pusat interaksi edukatif
antar siswa dalam kelompok dua selama menggunakan pembelajaran
group to group exchange pada sub-materi pokok luas sisi tabung.
Sedangkan siswa C minim sekali interaksi edukatifnya.

Kelompok Lima

Dengan menyajikan data hasil observasi kelompok lima melalui
tabel dan gambar, peneliti dapat mendeskripsikan pola interaksi edukatif
antar siswa dalam kelompok lima dengan pembelajaran group to group
exchange pada sub-materi pokok luas sisi tabung. Perhatikan tabel dan
gambar di bawah ini:

Tabel 4.2

Frekuensi Interaksi Edukatif Antar Siswa Dalam Kelompok Lima Berdasarkan

Hasil Observasi

Siswa

Frekuensi
PQ QP PR RP PS SP PT TP QR | RQ
5 5 3 3 1 1 4 4 3 3
Frekuensi

QS SQ Q' [Q RS SR Rl TR S 18
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Berdasarkan tabel frekuensi interaksi edukatif antar siswa dalam
kelompok lima diatas, dapat dibuat pola interaksi edukatif antar siswa
dalam kelompok lima dengan pembelajaran group to group exchange

pada sub-materi pokok luas sisi tabung melalui gambar di bawah ini.

Gambar 4.2: Pola Interaksi Edukatif Antar Siswa Dalam Kelompok Lima
Berdasarkan Hasil Observasi

Keterangan:

I’ = Aldiansyah Ramadhon () = Rochima Nur Shabani
.= A.Fahmi Ainul Yakin 5 = Nur Khoiriyyah

| = Bella Nurina

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, diperoleh data sebagai
berikut; siswa I’ berinteraksi dengan siswa () sebanyak 5 kali. Siswa O
berinteraksi dengan siswa !’ sebanyak 5 kali. Siswa I’ berinteraksi
dengan siswa I* sebanyak 3 kali. Siswa 2 berinteraksi dengan siswa "
sebanyak 3 kali. Siswa I’ berinteraksi dengan siswa 5 sebanyak 1 kali.
siswa S berinteraksi dengan siswa !’ sebanyak 1 kali. Siswa P

berinteraksi dengan siswa | sebanyak 4 kali. Siswa | berinteraksi
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dengan siswa |’ sebanyak 4 kali. Siswa () berinteraksi dengan siswa
sebanyak 3 kali. Siswa X berinteraksi dengan siswa () sebanyak 3 kali.
Siswa S berinteraksi dengan siswa () sebanyak 1 kali. Siswa R
berinteraksi dengan siswa | sebanyak 1 kali dan siswa | berinteraksi
dengan siswa I sebanyak 1 kali.

Berdasarkan deskripsi data di atas, peneliti akan melakukan analisis
data lembar observasi pola interaksi edulatif antar siswa dalam
kelompok lima dengan pembelajaran group fo group exchange pada
sub-materi pokok luas sisi tabung. Hasil analisis data tersebut antara lain
adalah siswa I’ telah melakukan interaksi edukatif terhadap semua siswa
dalam kelompok lima dengan jumlah frekuensi tertinggi, artinya siswa !’
menjadi pusat interaksi edukatif antar siswa dalam kelompok dua. Siswa
() digolongkan siswa berkemampuan tinggi juga melakukan interaksi
terhadap seluruh anggota kelompknya, kecuali terhadap siswa 1.
Sedangkan siswa S jumlah frekuensi interaksi edukatifnya sangat rendah
dalam kelompok lima.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa I’ merupakan
sumber belajar dan pusat interaksi edukatif antar siswa dalam kelompok
lima, sedangkan siswa S minim sekali interaksi edukatifnya dalam

kelompok lima.



2. Hasil Rekaman Video

a. Kelompok Dua
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Dengan menyajikan data hasil rekaman video kelompok dua

melalui tabel dan gambar, peneliti dapat mendeskripsikan pola interaksi

edukatif antar siswa dalam kelompok dua dengan pembelajaran group fo

group exchange pada sub-materi pokok luas sisi tabung. Perhatikan

tabel dan gambar di bawah ini!
Tabel 4.3
Frekuensi Interaksi Edukatif Antar Siswa Dalam Kelompok Dua Berdasarkan
Hasil Rekaman Video
Frekuensi
AB | BA | AC| CA | AD | DA | AE | EA [ BC | CB
Si 7 4 1 1 4 5 1 1
swa Frekuensi
BD | DB | BE | EB | CD | DC | CE | EC | DE | ED

Berdasarkan tabel frekuensi interaksi edukatif antar siswa dalam

kelompok dua diatas, dapat dibuat pola interaksi edukatif antar siswa

dalam kelompok dua dengan pembelajaran group to group exchange

pada sub-materi pokok luas sisi tabung melalui gambar di bawah ini.
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Gambar 4.3 : Pola Interaksi Edukatif Antar Siswa Dalam Kelomepok Dua
Berdasarkan Hasil Rekaman Video

Keterangan:

A = Alfinsyah Ramadhon B = A Nur Rizal

C =Naf’an Ariansyah D = Mazidatul Mashfiroh
E = Nizamiah

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, diperoleh data sebagai
berikut; siswa A berinteraksi dengan siswa B sebanyak 7 kali. Siswa B
berinteraksi dengan siswa A sebanyak 4 kali. Siswa A berinteraksi
dengan siswa C sebanyak 1 kali. Siswa C berinteraksi dengan siswa A
sebanyak 1 kali. Siswa A berinteraksi dengan siswa D sebanyak 4 kali.
Siswa D berinteraksi dengan siswa A sebanyak 5 kali. Siswa A
berinteraksi dengan siswa E sebanyak 1 kali. Siswa E berinteraksi
dengan siswa A sebanyak 1 kali dan siswa D berinteraksi dengan siswa

B sebanyak 1 kali.
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Berdasarkan deskripsi data di atas, peneliti akan melakukan analisis
data rekaman video pola interaksi edulatif antar siswa dalam kelompok
dua dengan group to group exchange pada sub-materi pokok luas sisi
tabung. Hasil analisis data tersebut antara lain adalah siswa A telah
melakukan interaksi edukatif terhadap semua siswa dalam kelompok
dua dengan jumlah frekuensi tertinggi, artinya A menjadi pusat interaksi
edukatif antar siswa dalam kelompok dua. Jumlah frekuensi interaksi
edukatif siswa B juga tinggi, namun siswa B hanya melakukan interaksi
edukatif terhadap siswa A dan siswa D saja. Sedangkan siswa C jumlah
frekuensi interaksi edukatifnya sangat rendah dalam kelompok dua,
bahkan dia hanya berinteraksi terhadap siswa A sebanyak dua kali.

Dari analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa A
merupakan pusat interaksi edukatif antar siswa dalam kelompok dua
selama menggunakan pembelajaran group fo group exchange pada sub-
materi pokok luas sisi tabung, sedangkan siswa C minim sekali interaksi
edukatifnya.

Kelompok Lima

Dengan menyajikan data hasil rekaman video kelompok lima
melalui tabel dan gambar, peneliti dapat mendeskripsikan pola interaksi
edukatif antar siswa dalam kelompok lima dengan pembelajaran group
to group exchange pada sub-materi pokok luas sisi tabung. Perhatikan

tabel dan gambar di bawah ini!
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Tabel 4.4
Frekuensi Interaksi Edukatif Antar Siswa Dalam Kelompok Lima
Berdasarkan Hasil Rekaman Video

Frekuensi
PQ QP PR RP PS SP P TP QR | RQ
Sis 4 4 3 2 1 1 3 4 3 3
ISwa :
Frekuensi
maQ oMy AT TN Dg SR RT | P T | I
\(‘ . ) “_‘i 1 1/ | A wAN iIN R 1 AN
2 2

Berdasarkan tabel frekuensi interaksi edukatif antar siswa dalam
kelompok dua diatas, dapat dibuat pola interaksi edukatif antar siswa
dalam kelompok dua dengan pembelajaran group to group exchange

pada sub-materi pokok luas sisi tabung melalui gambar di bawah ini.

Gambar 4.4 : Pola Interaksi Edukatif Antar Siswa Dalam Kelomepok Lima

Berdasarkan Hasil Rekaman Video

Keterangan:
I’ = Aldiansyah Ramadhon () = Rochima Nur Shabani
R = A.Fahmi Ainul Yakin 5 = Nur Khoiriyyah

T = Bella Nurina
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Berdasarkan tabel dan gambar di atas, diperoleh data sebagai
berikut; siswa I’ berinteraksi dengan siswa () sebanyak 4 kali. Siswa O
berinteraksi dengan siswa P sebanyak 4 kali. Siswa P berinteraksi
dengan siswa 1 sebanyak 3 kali. Siswa IX berinteraksi dengan siswa
sebanyak 2 kali. Siswa I’ berinteraksi dengan siswa 5 sebanyak 1 kali.
Siswa S berinteraksi dengan siswa ! sebanyak 1 kali. Siswa P
berinteraksi dengan siswa | sebanyak 3 kali. Siswa | berinteraksi
dengan siswa P’ sebanyak 4 kali. Siswa O berinteraksi dengan siswa R
sebanyak 3 kali. Siswa I berinteraksi dengan siswa () sebanyak 3 kali.
siswa 5 berinteraksi dengan siswa () sebanyak 1 kali. Siswa R
berinteraksi dengan siswa | sebanyak 2 kali dan siswa | berinteraksi
dengan siswa X sebanyak 2 kali.

Berdasarkan deskripsi data di atas, peneliti akan melakukan analisis
data hasil rekaman video tentang pola interaksi edulatif antar siswa
dalam kelompok lima dengan pembelajaran group fto group exchange
pada sub-materi pokok luas sisi tabung. Hasil analisis data tersebut
antara lain adalah siswa I’ telah melakukan interaksi edukatif terhadap
semua siswa dalam kelompok lima dengan jumlah frekuensi tertinggi,
artinya siswa I’ menjadi pusat interaksi edukatif antar siswa dalam
kelompok dua. Siswa O digolongkan siswa berkemampuan tinggi, juga
melakukan interaksi terhadap seluruh anggota kelompknya, kecuali

terhadap siswa | dan siswa 5. Sedangkan siswa 5 jumlah frekuensi
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interaksi edukatifnya sangat rendah dalam kelompok lima, dia hanya
melakukan interaksi terhadap siswa I’ sebanyak dua kali.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa P’ merupakan
pusat interaksi edukatif antar siswa dalam kelompok lima, sedangkan
siswa 5 minim sekali interaksi edukatifnya.

Dari data hasil observasi dan rekaman video (seperti yang telah

diuraikan di atas), maka peneliti menggabungkan kedua data tersebut.
Tujuannya adalah untuk menentukan pola interaksi edukatif antar siswa
dalam kelompok dengan pembelajaran group fo group exchange pada
sub-materi pokok luas sisi tabung.
Kelompok Dua

Hasil gabungan antara sumber data yang berasal dari hasil observasi
dan rekaman video akan disajikan dalam bentuk table dan gambar pola

interaksi edukatif antar siswa dalam kelompok dua seperti di bawah ini.

Siswa

Tabel 4.5
Frekuensi Pola Interaksi Edukatif Antar Siswa Dalam Kelompok
Frekuensi
AB BA AC CA AD DA AE EA | BC | CB
7 4 1 2 4 5 2 3 1
Frekuensi
BD DB BE EB CD ne CE EC | DE | ED
2 3 1 1 1

Berdasarkan tabel frekuensi interaksi edukatif antar siswa dalam

kelompok dua diatas, dapat dibuat pola interaksi edukatif antar siswa
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dalam kelompok dua dengan pembelajaran group to group exchange

pada sub-materi pokok luas sisi tabung melalui gambar di bawah ini.

.Gambar 4.5 : Pola Interaksi Edukatif Antar Siswa Dalam Kelompok Dua

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, diperoleh data sebagai

berikut; siswa A berinteraksi dengan siswa B sebanyak 7 kali. Siswa B
berinteraksi dengan siswa A sebanyak 4 kali. Siswa A berinteraksi
dengan siswa C sebanyak 1 kali. Siswa C berinteraksi dengan siswa A
sebanyak 2 kali. Siswa D berinteraksi dengan siswa A sebanyak 5 kali.
Siswa A berinteraksi dengan siswa E sebanyak 2 kali. Siswa E
berinteraksi dengan siswa A sebanyak 3 kali. Siswa C berinteraksi
dengan siswa B sebanyak 1 kali. Siswa B berinteraksi dengan siswa D
sebanyak 2 kali. Siswa D berinteraksi dengan siswa B sebanyak 3 kali.
Siswa C berinteraksi dengan siswa D sebanyak 1 kali. Siswa D

berinteraksi dengan siswa E sebanyak 1 kali. Siswa E berinteraksi
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dengan siswa D sebanyak 1 kali dan siswa A berinteraksi dengan siswa
D sebanyak 4 kali.

Berdasarkan deskripsi data di atas, peneliti akan melakukan analisis
dari dua metode pengumpulan data berbeda tentang pola interaksi
edulatif antar siswa dalam kelompok dua dengan pembelajaran group to
group exchange pada sub-materi pokok luas sisi tabung. Hasil analisis
dua metode pengumpulan data tersebut antara lain adalah siswa A telah
melakukan interaksi edukatif terhadap semua siswa dalam kelompok
lima dengan jumlah frekuensi tertinggi, artinya siswa A menjadi pusat
interaksi dan sumber belajar siswa, siswa A menjadi tutor sebaya bagi
siswa lain, dan siswa A menjadi pusat interaksi edukatif antar siswa
dalam kelompok dua. Siswa B digolongkan siswa berkemampuan
tinggi juga melakukan interaksi terhadap seluruh anggota kelompoknya,
kecuali terhadap siswa E. Sedangkan siswa C jumlah frekuensi interaksi
edukatifnya sangat rendah dalam kelompok dua.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa A merupakan
sumber belajar dan pusat interaksi edukatif antar siswa dalam kelompok
dua selama menggunakan pembelajaran group to group exchange pada
sub-materi pokok luas sisi tabung, sedangkan siswa C minim sekali

interaksi edukatifnya.



Kelompok Lima

Hasil gabungan antara sumber data yang berasal dari hasil observasi

dan rekaman video akan disajikan dalam bentuk tabel dan gambar pola

interaksi edukatif antar siswa dalam kelompok lima seperti di bawah ini.

Tabel 4.6

Frekuensi Pola Interaksi Edukatif Antar Siswa Dalam Kelompok Lima

Frekuensi
PQ [ QP [ PR | RP | PS | SP TP [ QR [ RQ
Si 5 5 3 3 1 1 4 3 3
1swa Frekuensi
QS SQ QT TQ RS SR [R | ST TS
1 2

Berdasarkan tabel frekuensi interaksi edukatif antar siswa dalam

kelompok lima diatas, dapat dibuat pola interaksi edukatif antar siswa

dalam kelompok lima dengan pembelajaran group to group exchange

pada sub-materi pokok luas sisi tabung melalui gambar di'bawah ini.

Gambar 4.6 : Pola Interaksi Edukatif Antar Siswa Dalam Kelompok Lima
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Berdasarkan tabel dan gambar di atas, diperoleh data sebagai
berikut; siswa I’ berinteraksi dengan siswa () sebanyak 5 kali. Siswa O
berinteraksi dengan siswa P sebanyak 5 kali. Siswa P berinteraksi
dengan siswa R sebanyak 3 kali. Siswa R berinteraksi dengan siswa I’
sebanyak 3 kali. Siswa I’ berinteraksi dengan siswa S sebanyak 1 kali.
Siswa S berinteraksi dengan siswa I sebanyak 1 kali. Siswa P
berinteraksi dengan siswa | sebanyak 4 kali. Siswa | berinteraksi
dengan siswa P sebanyak 4 kali. Siswa () berinteraksi dengan siswa R
sebanyak 3 kali. Siswa IX berinteraksi dengan siswa () sebanyak 3 kali.
Siswa 5 berinteraksi dengan siswa () sebanyak 1 kali. Siswa R
berinteraksi dengan siswa | sebanyak 2 kali. Siswa T berinteraksi
dengan siswa X sebanyak 2 kali.

Berdasarkan deskripsi data di atas, peneliti akan melakukan analisis
dari dua metode pengumpulan data berbeda tentang pola interaksi
edulatif antar siswa dalam kelompok lima dengan pembelajaran group
fo group exchange pada sub-materi pokok luas sisi tabung. Hasil analisis
data tersebut antara lain adalah siswa P telah melakukan interaksi
edukatif terhadap semua siswa dalam kelompok lima dengan jumlah
frekuensi tertinggi, artinya siswa I’ menjadi pusat interaksi edukatif
antar siswa dalam kelompok dua. Siswa () digolongkan siswa
berkemampuan tinggi juga melakukan interaksi terhadap seluruh

anggota kelompknya, kecuali terhadap siswa |. Sedangkan siswa S
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jumlah frekuensi interaksi edukatifnya sangat rendah dalam kelompok
lima, bahkan dia tidak pernah berinteraksi edukatif terhadap siswa 1.
Untuk menjawab rumusan masalah pertama yang berbunyi
“Bagaimanakah pola interaksi edukatif antar siswa dalam kelompok
selama menggunakan pembelajaran group to group exchange pada sub-
materi pokok luas tabung?”” maka peneliti akan menarik simpulan antara
pola interaksi edukatif antar siswa dalam kelompok dua dengan pola
interaksi edukatif antar siswa dalam kelompok lima. Simpulan tersebut
adalah siswa A dan siswa I’ merupakan sumber belajar dan pusat
interaksi edukatif antar siswa dalam kelompoknya masing-masing
dengan pembelajaran group to group exchange pada sub-materi pokok

luas sisi tabung.

B. Data Pola Interaksi Edukatif Antar Siswa Antar Kelompok Dengan
Pembelajaran Group To Group Exchange Pada Sub-Materi Pokok Luas Sisi
Kerucut.

1. Lembar Observasi
Dengan menyajikan data hasil observasi interaksi edukatif antara
kelompok dua dan kelompok lima melalui tabel dan gambar, peneliti dapat
mendeskripsikan pola interaksi edukatif antar siswa antar kelompok dua dan
kelompok lima dengan pembelajaran group to group exchange pada sub-

materi pokok luas sisi kerucut. Perhatikan tabel dan gambar di bawah ini:
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Tabel 4.7
Frekuensi Interaksi Edukatif Antar Siswa Antar Kelompok Dua Dan Kelompok
Lima Berdasarkan Hasil Observasi

Frekuensi
AP PA AQ QA B SE RB BR | OB | ET
Siswa 3 2 4 1 2 1 1 1 2 1
Frekuensi
AR RA 0D DO DP D P PC | CS | RD
1 3 1 1 1 1 1 1 2 1

Keterangan : ABCDE adalah Kelompok Dua,

PORST adalah Kelompok Lima

Berdasarkan tabel frekuensi interaksi edukatif antar siswa antar
kelompok dua dan kelompok lima diatas, dapat dibuat pola interaksi edukatif
antar siswa antara kelompok dua dan kelompok lima dengan pembelajaran
group to group exchange pada sub-materi pokok luas sisi kerucut melalui

gambar di bawah ini.

Gambar 4.7 : Pola Interaksi Edukatif Antar Siswa Antar Kelompok Dua Dan
Kelompok Lima Berdasarkan Hasil Observasi
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Berdasarkan tabel dan gambar di atas, diperoleh data sebagai berikut:
siswa A berinteraksi dengan siswa I’ sebanyak 3 kali. Siswa I’ berinteraksi
dengan siswa A sebanyak 2 kali. Siswa A berinteraksi dengan siswa O
sebanyak 4 kali. Siswa O berinteraksi dengan siswa A sebanyak 1 kali.
Siswa I’ berinteraksi dengan siswa B sebanyak 2 kali. Siswa S berinteraksi
dengan siswa E sebanyak 1 kali. Siswa R berinteraksi dengan siswa B
sebanyak 1 kali. Siswa B berinteraksi dengan siswa R sebanyak 1 kali. Siswa
() berinteraksi dengan siswa B sebanyak 2 kali. Siswa E berinteraksi dengan
siswa | sebanyak 1 kali. Siswa A berinteraksi dengan siswa X sebanyak 1
kali. Siswa R berinteraksi dengan siswa A sebanyak 3 kali. Siswa O
berinteraksi dengan siswa D sebanyak 1 kali. Siswa D berinteraksi dengan
siswa () sebanyak 1 kali. Siswa D berinteraksi dengan siswa I’ sebanyak 1
kali. Siswa P berinteraksi dengan siswa D sebanyak 1 kali. Siswa C
berinteraksi dengan siswa I’ sebanyak 1 kali. Siswa I berinteraksi dengan
siswa C sebanyak 1 kali. Siswa C berinteraksi dengan siswa S sebanyak 2
kali, dan siswa I berinteraksi dengan siswa D sebanyak 1 kali.

Berdasarkan deskripsi data di atas, peneliti akan melakukan analisis
data hasil observasi pola interaksi edulatif antar siswa antara kelompok dua
dan kelompok lima dengan pembelajaran group to group exchange pada
sub-materi pokok luas sisi kerucut. Hasil analisis data tersebut antara lain
adalah siswa siswa A dan siswa I’ telah melakukan interaksi edukatif

terhadap siswa antar kelompok dua dan kelompok lima dengan jumlah
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frekuensi tertinggi, artinya siswa A dan siswa I’ menjadi pusat interaksi
edukatif antar siswa antar kelompok dua dan kelompok lima. Siswa S, siswa
T, dan siswa E jumlah frekuensi interaksi edukatifnya sangat rendah antar
siswa dalam kelompok dua dan lima.

Dari analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa A dan siswa
P merupakan pusat interaksi edukatif antar siswa dalam kelompok dua
selama menggunakan pembelajaran group to group exchange pada sub-
materi pokok luas sisi tabung. Sedangkan siswa S, siswa 1, dan siswa E
minim sekali interaksi edukatifnya.
Rekaman Video

Dengan menyajikan data hasil rekaman video interaksi edukatif antara
kelompok dua dan kelompok lima melalui tabel dan gambar, peneliti dapat
mendeskripsikan pola interaksi edukatif antar siswa antara kelompok dua
dan kelompok lima dengan pembelajaran group to group exchange pada

sub-materi pokok luas sisi kerucut. Perhatikan tabel di bawah ini:

Tabel 4.8

Frekuensi Interaksi Edukatif Antar Siswa Antar Kelompok Dua Dan Kelompok

Lima Berdasarkan Hasil Rekaman Video

Siswa

Frekuensi
AP | PA | AO | OA | PB | SE | RB | BR [ SB | ET
3 2 4 1 2 1 1 1 1 1
Frekuensi
AR | RAJQD[DQ | QB[ DP [ PD ]| CP |PC CS
1 3 1 1 1 1 1 1 1 2
Keterangan : ABCDE adalah Kelompok Dua, PORS T adalah Kelompok Lima
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Berdasarkan tabel frekuensi interaksi edukatif antar siswa antar
kelompok dua dan kelompok lima diatas, dapat dibuat pola interaksi edukatif
antar siswa antar kelompok dua dan kelompok lima dengan pembelajaran
group to group exchange pada sub-materi pokok luas sisi kerucut melalui

gambar di bawah ini

OF

W

A

()

A

Gambar 4.8 : Pola Interaksi Edukatif Antar Siswa Antar Kelompok Dua Dan
Kelompok Lima Berdasarkan Hasil Rekaman Video

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, diperoleh data sebagai berikut;
siswa A berinteraksi dengan siswa I’ sebanyak 3 kali. Siswa I’ berinteraksi
dengan siswa A sebanyak 2 kali. Siswa A berinteraksi dengan siswa ()
sebanyak 4 kali. Siswa O berinteraksi dengan siswa A sebanyak 1 kali.
Siswa I’ berinteraksi dengan siswa B sebanyak 2 kali. Siswa R berinteraksi
dengan siswa D sebanyak 1 kali. Siswa S berinteraksi dengan siswa E
sebanyak 1 kali. Siswa I berinteraksi dengan siswa B sebanyak 1 kali. Siswa
B berinteraksi dengan siswa X sebanyak 1 kali. Siswa S berinteraksi dengan

siswa B sebanyak 1 kali. Siswa E berinteraksi dengan siswa | sebanyak 1
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kali. Siswa A berinteraksi dengan siswa [ sebanyak 1 kali. Siswa R
berinteraksi dengan siswa A sebanyak 3 kali. Siswa ) berinteraksi dengan
siswa D sebanyak 1 kali. Siswa D berinteraksi dengan siswa () sebanyak 1
kali. Siswa D berinteraksi dengan siswa I’ sebanyak 1 kali. Siswa I
berinteraksi dengan siswa D sebanyak 1 kali. Siswa C berinteraksi dengan
siswa [” sebanyak 1 kali. Siswa I’ berinteraksi dengan siswa C sebanyak 1
kali, dan siswa C berinteraksi dengan siswa 5 sebanyak 2 kali.

Berdasarkan deskripsi data di atas, peneliti akan melakukan analisis

data hasil rekaman video pola interaksi edulatif antar siswa antar kelompok
dua dan kelompok lima dengan pembelajaran group fo group exchange pada
sub-materi pokok luas sisi kerucut. Hasil analisis data tersebut antara lain
adalah siswa A dan siswa I’ telah melakukan interaksi edukatif terhadap

siswa antar kelompok dua dan kelompok lima dengan jumlah frekuensi

tertinggi, artinya A dan P menjadi pusat interaksi edukatif antar siswa antar
kelompok dua dan kelompok lima. Siswa S, siswa 1, dan siswa E jumlah
frekuensi interaksi edukatifnya sangat rendah antar siswa dalam kelompok
dua dan lima.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa siswa A dan siswa P
merupakan pusat interaksi edukatif antar siswa dalam kelompok dua selama
menggunakan pembelajaran group to group exchange pada sub-materi
pokok luas sisi kerucut. Sedangkan siswa E dan siswa | minim sekali

interaksi edukatifnya.
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Dari data hasil observasi dan rekaman video (seperti yang telah
diuraikan di atas), maka peneliti akan menggabungkan kedua data tersebut.
Tujuannya adalah untuk menentukan pola interaksi edukatif antar siswa
antar kelompok dengan pembelajaran group to group exchange pada sub-
materi pokok luas sisi kerucut. hasil gabungan antara lembar observasi dan

rekaman video dapat dilihat melalui tabel dan gambar di bawah ini.

Tabel 4.9
Frekuensi Interaksi Edukatif Antar Siswa Antar Kelompok Dua Dan Kelompok
Lima
Frekuensi
AP | PA | AQ [ QA [ PB | SE | RB | BR [ SB[ ET
Siswa 3 % 4 1 2 1 1 1 1 1
Frekuensi
AR | RA | AT [ QD | DQ | QB | DP PD | CP | 'PC
1 3 1 1 1 2 1 1 1 1
Keterangan  : ABCDE adalah Kelompok Dua, PORST adalah Kelompok Lima

Berdasarkan tabel frekuensi interaksi edukatif antar siswa antar
kelompok dua dan kelompok lima diatas, dapat dibuat pola interaksi edukatif
antar siswa antar kelompok dua dan kelompok lima dengan pembelajaran
group to group exchange pada sub-materi pokok luas sisi kerucut melalui

gambar di bawah ini.
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Gambar 4.9 : Pola Interaksi Edukatif Antar Siswa Antar Kelompok Dua Dan
Kelompok Lima

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, diperoleh data sebagai berikut;
siswa A berinteraksi dengan siswa I’ sebanyak 3 kali. Siswa I’ berinteraksi
dengan siswa A sebanyak 2 kali. Siswa A berinteraksi dengan siswa ()
sebanyak 4 kali. Siswa O berinteraksi dengan siswa A sebanyak 1 kali.
Siswa I’ berinteraksi dengan siswa B sebanyak 2 kali. Siswa S berinteraksi
dengan siswa E sebanyak 1 kali. Siswa R berinteraksi dengan siswa B
sebanyak 1 kali. Siswa B berinteraksi dengan siswa X sebanyak 1 kali. Siswa
S berinteraksi dengan siswa B sebanyak 1 kali. Siswa E berinteraksi dengan
siswa | sebanyak 1 kali. Siswa A berinteraksi dengan siswa IX sebanyak 1
kali. Siswa R berinteraksi dengan siswa A sebanyak 3 kali. Siswa O
berinteraksi dengan siswa D sebanyak 1 kali. Siswa D berinteraksi dengan
siswa () sebanyak 1 kali. Siswa () berinteraksi dengan siswa D sebanyak 2
kali. Siswa D berinteraksi dengan siswa I’ sebanyak 1 kali. Siswa P

berinteraksi dengan siswa D sebanyak 1 kali. Siswa C berinteraksi dengan
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siswa " sebanyak 1 kali. Siswa I’ berinteraksi dengan siswa C sebanyak 1
kali. Siswa C berinteraksi dengan siswa S sebanyak 2 kali, dan siswa R

berinteraksi dengan siswa D sebanyak 1 kali.

Berdasarkan deskripsi data di atas, peneliti akan melakukan analisis
data lembar observasi dan data hasil rekaman video pola interaksi edulatif
antar siswa antar kelompok dua dan kelompok lima dengan pembelajaran
group to group exchange pada sub-materi pokok Iuas sisi kerucut. Hasil
analisis data tersebut antara lain adalah siswa A dan siswa I’ telah melakukan
interaksi edukatif terhadap siswa antar kelompok dua dan kelompok lima
dengan jumlah frekuensi tertinggi, artinya siswa A dan siswa I’ menjadi
pusat interaksi edukatif antar siswa antar kelompok dua dan kelompok lima.
Siswa S, siswa T, dan siswa E jumlah frekuensi interaksi edukatifnya sangat
rendah antar siswa dalam kelompok dua dan kelompok lima.

Untuk menjawab rumusan masalah kedua yang berbunyi
“Bagaimanakah pola interaksi edukatif antar siswa antar kelompok selama
menggunakan pembelajaran group fo group exchange pada sub-materi
pokok luas kerucut?” maka peneliti akan menarik simpulan pola interaksi
edukatif antar siswa antar kelompok dua dan kelompok lima selama
menggunakan pembelajaran group fo group exchange pada sub-materi
pokok luas kerucut. Simpulan tersebut adalah siswa A dan siswa P

melakukan interaksi dengan jumlah frekuensi tertinggi. Selama

pembelajaran group to group exchange, mereka merupakan sumber belajar
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dan pusat interaksi edukatif antar siswa antar kelompok dua dan kelompok

lima.

C. Isi(content) Interaksi Edukatif Antar Siswa Dengan Pembelajaran Group
To Group Exchange Pada Sub-Materi Pokok Luas Sisi Tabung Dan Sisi
Kerucut.

Dengan menyajikan data hasil observasi kelompok dua melalui tabel,
peneliti dapat mendeskripsikan isi (content) interaksi edukatif antar siswa
dengan pembelajaran group to group exchange pada sub-materi pokok luas

sisi tabung. Perhatikan tabel di bawah ini:

Tabel 4.10
Isi (content) Interaksi Edukatif Antar Siswa Dalam Kelompok Dua Berdasarkan
Hasil Observasi
Meni Isi (content) interaksi edukatif antar siswa dalam kelompok dengan
enit . .
ke pembelajaran group to group exchange pada sub-materi pokok luas

sisi tabung

40 | A menjelaskan pada B maksud soal nomor 1

A berdiskusi dengan B tentang rumus luas sisi tabung

B memberitahukan kepada A bahwa rumus luas alas dan tutup tabung
adalah 772

C bertanya pada A tentang rumus luas tabung

A menyampaikan kepada D bahwa rumus luas selimut tabung

adalah 2mrt

A menyimpulkan bahwa rumus luas sisi tabung adalah 2zr (r + t)

D bertanya pada B tentang rumus luas sisi tabung

B menjawab pertanyaan D bahwa rumus luas sisi tabung itu 2rr(r + t)

45 | A menjawab soal nomor 1 sesuai dengan langkah-langkah yang tertera
dalam LKS dengan dibimbing oleh B
D bertanya pada B maksud dari soal nomor 2

B menyampaikan idenya pada D bahwa rumus luas kaleng sama dengan
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rumus luas sisi tabung

D menyimpulkan idenya B bahwa rumus luas kaleng adalah 2nr (r + t)

C dan D berdiskusi dalam memahami soal nomor 2

50

B bertanya pada A, apa yang dijawab

A memberitahukan kepada B bahwa rumus luas sisi kaleng bisa di tulis
2nr (r +1t)

D memberitahukan kepada B bahwa yang ditulis adalah luas selimut
tabung, yaitu 27trt. Jadi luas sisi kaleng adalah 2712 + 2mrt

55

A memberitahukan kepada B bahwa rumus nomor 2 sama dengan rumus
nomor 1

D setuju menghitung luas kaleng, dan bertanya  dan ¢ kaleng

A memberitahukan kepada D bahwar=7 cmdant=9 cm

D menyerahkan hasilnya kepada A

E bertanya pada A tentang pendapatnya yang mengatakan bahwa rumus
nomor 2 sama dengan rumus nomor 1

A menjelaskan kepada E bahwa kaleng sama dengan tabung, jadi luas sisi
kaleng sama dengan luas sisi tabung.

60

A menjelaskan kepada B maksud dari soal nomor 3

C membimbing A untuk mengisi soal nomor 3 pada LKS

D menyerahkan hasil hitungan soal nomor 3 pada A

E bertanya bagaimana caranya mendapatkan besarnya harga yang harus
dikeluarkan kepada A

A menjawab kepada E, harus mencari luas sisi kaleng dikalikan
banyaknya kaleng dan harga seng per m’

E memberikan seba§ian hasil jawaban nomor 3 ke A yaitu luas tutup dan
alas kaleng (154 cm®)

65

B membimbing A untuk memasukan nilai pada langkah-langkah jawaban
di LKS

A membimbing D untuk memasukan nilai sesuai dengan hasil
hitungannya

C bertanya pada B berapa banyaknya kaleng dan besarnya harga per m”

E bertanya pada D hasil akhir jawaban nomor 3

D menjawab bahwa total uang yang dikeluarkan adalah 5.544.000
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Dari data lembar observasi di atas, dapat dijelaskan bahwa pada menit
ke-40 siswa A menjelaskan kepada siswa B maksud dari soal nomor satu.
Siswa A berdiskusi dengan siswa B tentang rumus luas sisi tabung. Siswa A
memberitahukan kepada siswa D tentang rumus luas sisi tabung. Siswa C
bertanya bertanya kepada siswa A tentang rumus luas sisi tabung. Siswa B
menjawab pertanyaan siswa D tentang rumus luas sisi tabung. Pada menit ke-
45, isi interaksi edukatif antara lain adalah siswa B menyampaikan idenya
terhadap siswa lain, terutama kepada siswa D dan siswa D menyimpulkan
pendapat dari siswa B tentang rumus luas sisi tabung.

Pada menit ke-50, isi (content) interaksi edukatif yang terjadi pada
pertemuan pertama antara lain adalah siswa A menjelaskan kepada siswa B
tentang rumus luas sisi kaleng. Siswa D menyimpulkan penjelasan siswa A
kepada siswa B tentang rumus luas sisi kaleng. Sedangkan pada menit ke-55
sampai menit ke-65 isi interaksi edukatif yang terjadi yaitu, A
memberitahukan kepada siswa B tentang persamaan rumus soal nomor satu
dan nomor dua. Siswa E meminta pembenaran kepada siswa A tentang
idenya. Siswa A memberitahukan kepada siswa D tentang panjangnya jari-jari
kaleng susu dan siswa E bertanya kepada siswa A tentang asal-usul besarnya
harga yag harus dikeluarkan.

Setelah mendeskripsikan isi (content) interaksi edukatif dalam tabel di
atas, peneliti akan melakukan analisis data tersebut. Hasil analisis data di atas

antara lain adalah siswa bertanya kepada siswa lain. Siswa bertanya kepada
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siswa lain dengan penjelasan. Siswa menjawab pertanyaan dari siswa lain
dengan penjelasan. Siswa mengajukan ide/ pendapat kepada siswa lain. Siswa
memberi persetujuan atau pembenaran terhadap ide/pendapat siswa lain.
Analisis data tersebut didukung oleh hasil rekaman video dan hasil
wawancara terhadap beberapa siswa anggota kelompok dua.

Hasil rekaman video yang mendukung analisis data di atas, antara lain
adalah:

AB : Ni disuruh mencari rumus luas sisi tabung, tabung kan tediri dari dua
lingkaran dan persegi panjang ya?

BA :Ya, tu lihat jaring-jaring tabung

CA :Fin, opo rumuse luas sisi tabung iku?

AC : Sek, tak golekane

AB :Zal, luas sisi tabung tu terdiri dari luas alas, luas tutup dan luas selimut
kan?

BA :Lha iyo, opo rumuse?

AB : Rumus luas lingkaran lak 7r? , jadi rumus luas alas dan tutup tabung
2nr?

DB : Luas selimut tabung 27r2t, jadi rumus luas sisi tabung 212 + 2nr2t

: Bisa ditulis 2nr (r + t) Zal

: Lha iki podo rumuse karo nomor 1

EA :Podo piye?

AE : Sama-sama memakai rumus luas sisi tabung, karek masukan nilai jari-
jari dan tinggine wae

DA : Ya, berapa nilai jari-jari dan tingginya?

AD :r=7cm,dant=9 cm, pake’%%yapheenya

DA :Ni hasilnya (sambil menunjukan coretan)

=

Sedangkan hasil wawancara yang mendukung analisis data di atas
adalah:

Pw :Lha dalam diskusi tadi, dengan siapa saja kamu berinteraksi?

Alfi : Ya dengan Rizal, Naf’an, Madzidah, dan Mia.

Pw : Apakah kamu pernah bertanya kepada teman yang lain tentang soal
yang ada di LKS



Alfi

Alfi
Pw

Alfi
Pw
Alfi
Pw
Alfi

Pw

Alfi
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: Ya pak, pernah.

: Apakah kamu minta penjelasan juga ketika teman mu menjawab itu?

: Ya pak, saya minta penjelasan juga.

: Apakah kamu pernah ditanya oleh teman lain tentang soal yang ada di

LKS.

: Ya pernah

: Apakah kamu menjawab pertanyaan itu?

: Ya saya jawab.

: Hanya menjawab, atau juga menjelaskan?

: Ya juga dengan menjelaskan kalau teman-teman tanya asal-usulnya

rumus itu.

: Apakah kamu pernah mengajukan ide sebelum ditanya oleh teman

yang lain?

: Ya pernah

Berdasarkan hasil analisis data lembar observasi kelompok dua, dapat

disimpulkan bahwa isi (content) interaksi edukatif antar siswa dalam

kelompok dua dengan pembelajaran group to group exchange pada sub-materi

pokok luas sisi tabung antara lain adalah siswa memberi penjelasan kepada

siswa lain. Siswa bertanya kepada siswa lain tentang materi. Siswa

menyampaikan pendapat kepada siswa lain. Siswa menyimpulkan pendapat

dari siswa lain. Siswa memberi pembenaran terhadap pendapat siswa lain dan

siswa membimbing siswa lain dalam mengerjakan tugas.

Hasil lembar observasi tentang isi (content) interaksi edukatif antar

siswa dalam kelompok lima dengan pembelajaran group to group exchange

pada sub-materi pokok luas sisi tabung, akan disajikan oleh sebagai berikut:
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Tabel 4.11
Isi (content) Interaksi Edukatif Antar Siswa Dalam Kelompok Lima
Berdasarkan Hasil Observasi

Meni Isi (content) interaksi edukatif antar siswa dalam kelompok dengan

enit . .

ke pembelajaran group to group exchange pada sub-materi pokok luas
sisi tabung

40 | Q menyatakan pada P bahwa luas selimut sisi tabung adalah p./

P menyangkal pada Q bahwa luas selimut tabung adalah 2nrt (keliling
lingkaran dikali tinggi)

Q bertanya pada P asal-usul dari rumus tersebut

R bertanya pada P tentang rumus luas alas tabung

S bertanya pada P tentang luas sisi tabung yang benar.

P menjawab pertanyaannya S sambil menjelaskan dan menunjukan hasil
coret-coretannya

T mengulang pertanyaan S pada P “ini rumusnya ya”?

R meminta pada Q untuk mengajari matematika karena R tidak bisa
Matematika

Q menjelaskan pada R tentang rumus luas sisi tabung

S bertanya pada Q tentang langkah-langkah menjawab soal nomor 1

-| Q menyampaikan pendapat (minta pembenaran) pada P tentang rumus
luas alas dan tutup kaleng yaitu 2772

P membenarkan pendapat Q dengan alasan luas lingkaran adalah 77?2

45 | P minta pembenaran pada R tentang tinggi kaleng

P bertanya pada T tentang jawaban dari soal nomor 2

R bertanya pada QQ tentang rumus luas sisi kaleng

Q menjawab dan menjelaskan pada R bahwa rumus luas sisi kaleng sama
dengan luas sisi tabung

P meminta pada Q untuk menggunakan rumus yang memakai diameter
untuk menjawab soal nomor 2

Q menyangkal dan berpendapat bahwa rumus yang memakai jari-jari
lebih mudah daripada memakai diameter

50 | P memberikan LKS kepada Q dan membimbingnya dalam menjawab soal
nomor 2

T bertanya pada P tentang banyaknya rumus luas sisi kaleng

P menjawab dan meminta pada T untuk menulisnya

P memberikan pendapat kalau phee yang digunakan adalah27—2

T bertanya pada P tentang rumus soal nomor 3

P membenarkan pendapatnya T, dan meminta pada T untuk menulis
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jawabannya

Q bertanya pada R tentang panjangnya jari-jari dan hasil dari perkalian
R menjawab pertanyaan dari Q

T bertanya pada R tentang persamaan rumus soal nomor 3

R menjawab dengan keraguan, dan meminta agar T bertanya pada P

T bertanya pada P tentang rumus soal nomor 3

P membenarkan pendapatnya T, dan meminta pada T untuk menulis
jawabannya

55

Q bertanya pada R tentang panjangnya jari-jari dan hasil dari perkalian
R menjawab pertanyaan dari Q

T bertanya pada R tentang persamaan rumus soal nomor 3

R menjawab dengan keraguan, dan meminta agar T bertanya pada P

Q meminta pada P untuk menghitung dan menulis jawaban di LKS

60

R bertanya pada P tentang rumus seluruh luas sisi kaleng

P menjawab pertanyaannya R dengan menjelaskan kalu luas sisi kaeng
adalah luas alas + luas tutup + luas selimut kaleng

T bertanya pada P tentang rumus luas kaleng

P bertanya pada Q tentang apakah ¢m dijadikan m

65

P bertanya pada R apakah hasil seluruh luas sisi kaleng dikalikan dengan
harga permeter seng
R menjawab ya

Dari data lembar observasi kelompok lima di atas, dapat dijelaskan
bahwa pada menit ke-40 siswa () menyatakan kepada siswa I’ tentang rumus
luas selimut sisi tabung. Siswa P menyangkal pernyataan siswa () tentang
rumus luas selimut tabung. Siswa O bertanya kepada siswa I’ asal-usul rumus
luas selimut tabung. tentang rumus luas sisi tabung. Siswa () meminta
pembenaran kepada siswa P’ tentang pendapatnya masalah rumus alas dan
tutup tabung. Siswa I’ membenarkan pendapat siswa (). Siswa () menjelaskan
kepada siswa R tentang rumus luas selimut tabung. Siswa S bertanya kepada

siswa () langkah-langkah menjawab soal nomor satu. Pada menit ke-45, isi
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interaksi edukatif antara lain adalah siswa I’ meminta pembenaran tentang
tinggi tabung. Siswa I’ bertanya kepada siswa | tentang jawaban dari soal
nomor dua. Siswa ! meminta kepada siswa anggota kelompok lima agar
memakai rumus diameter. Siswa () menyangkal permintaan siswa I

Pada menit ke-50, isi (content) interaksi edukatif yang terjadi pada
pertemuan pertama antara lain adalah siswa I’ menjelaskan kepada siswa T
tentang rumus luas sisi kaleng. Siswa I’ berpendapat tentang nilai Phee.
Sedangkan pada menit ke-55 sampai menit ke-65 isi interaksi edukatif yang
terjadi yaitu, siswa () memberitahukan kepada siswa IX tentang persamaan
rumus soal nomor satu dan nomor dua. Siswa I’ meminta pembenaran kepada

siswa R tentang idenya.

Setelah mendeskripsikan isi (content) interaksi edukatif dalam tabel di
atas, peneliti akan melakukan analisis data tersebut. Hasil analisis data di atas
antara lain adalah Siswa bertanya kepada siswa lain dengan meminta
penjelasan. Siswa menjawab pertanyaan dari siswa lain dengan penjelasan.
Siswa mengajukan ide/ pendapat kepada siswa lain. Siswa memberi
persetujuan atau pembenaran terhadap ide/pendapat siswa lain. Siswa
meminta persetujuan tentang pendapatnya kepada siswa lain. Siswa
menyangkal pendapat siswa lain. Analisis data tersebut didukung oleh hasil
rekaman video dan hasil wawancara terhadap beberapa siswa anggota

kelompok lima.
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Hasil rekaman video kelompok lima yang mendukung analisis data di

atas, antara lain adalah:

QP
PO
PR

RO

: Luas alas dan tutup tabung itu 2772 ta?

:Ya betul, karena luas lingkaran itu saam dengan 7t

: Tingginya itu 9 cm kan?

:Ya apa ki rumuse (sambil menunjukan soal nomor 2 tentang potongan
pipa)?

: Rumusnya lho sama (maksudnya seperti nomor 1)

: Kaleng tu sama taa ama tabung rumus luasnya? yang ini lho (sambil
menunjukan soal nomor 3)

: Ya, mungkin...tanya ke Aldi aja!

2

: Gimana Ald?

: Ya, ini tulisen —i-x 3; x 14 cm (mengajarinya luas tutup kaleng susu)

: 44 x 9 tu piro? Jari-jarine piro....
:396,r=7cm
: Berapa rumusnya luas alas kaleng

1 ré

Sedangkan hasil wawancara dengan salah satu siswa anggota

kelompok lima yang mendukung analisis data di atas adalah:

Pw
Ima
Pw
Ima
Pw
Ima
Pw

Ima
Pw
Ima
Pw
Ima
Pw
Ima
Pw
Ima

: Ketika diskusi tadi, dengan siapa saja kamu berinteraksi?

: Semua.

: Pernah kamu bertanya kepada teman yang lain?
: Ya pernah, kepada Aldi.

: Aldi jawab pertanyaan mu itu?

: Ya menjawab tetapi tidak jelas.

: Apakah kamu pernah ditanya teman-teman tentang soal yang ada di

LKS?

: Pernah.

: Pernah kamu memberikan pendapat kepada teman yang lain?

: Pernah.

: Apakah pendapatmu itu diterima ama teman-teman mu yang lain?
: Diterima tapi kayaknya mereka kurang yakin

: Kamu marah?

il : |

: Pernah kamu bercanda ama teman-teman yang lain?

: Pernah tapi masih tentang pelajaran.



87

Berdasarkan hasil analisis data lembar observasi kelompok lima, dapat
disimpulkan bahwa isi (contenf) interaksi edukatif antar siswa dalam
kelompok lima dengan pembelajaran group to group exchange pada sub-
materi pokok luas sisi tabung antara lain adalah siswa memberi penjelasan
kepada siswa lain. Siswa bertanya kepada siswa lain dengan meminta
penjelasan. Siswa menyampaikan pendapat kepada siswa lain. Siswa
menyangkal pendapat siswa lain. Siswa meminta pembenaran kepada siswa
lain tentang pendapatnya. Siswa memberi pembenaran terhadap pendapat
siswa lain. Siswa mampu mengendalikan emasinya ketika pendapatnya
disangkal oleh siswa lain. Siswa tidak mampu mengendalikan emasinya
ketika pendapatnya disangkal oleh siswa lain.

Hasil observasi tentang isi (content) interaksi edukatif antar siswa
antara kelompok dua dan kelompok lima dengan pembelajaran group to group
exchange pada sub-materi pokok luas sisi tabung dan sisi kerucut, akan
disajikan oleh sebagai berikut:

Tabel 4.12

Isi (content) Interaksi Edukatif Antar Siswa Antar Kelompok Dua Dan
Kelompok Lima Berdasarkan Hasil Observasi

Menit Isi (content) interaksi edukatif antar siswa antar kelompok dengan
ke pembelajaran group to group exchange pada sub-materi pokok luas
sisi tabung dan sisi kerucut

40-65 | P bertanya pada A maksud dang

A menjelaskan kepada P bahwa itu berasal dari ;%

P bertanya A tentang luas sisi kerucut
A menjelaskan pada P dan Q bahwa luas alas kerucut sama dengan nr (r +

t)
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A meminta Q umtuk menghitung soal nomor 2

R bertanya pada A tentang rumus luas sisi kerucut

R menghitung panjang sisi miring segi tiga siku dengan D

Q memberikan hasil jawaban soal nomor 2 kepada A

R juga memberikan hasil jawaban soal nomor 2 pada A

A berdiskusi dengan P dan Q tentang soal nomor 3

S berdiskusi tentang soal nomor 3 juga dengan E

D menanyakan r; , 1, dan s , s pada P

P berdiskusi dengan A dan B tentang luas tutup lampu

C mengulang pertanyaan D pada P

P menjawab pertanyaan D dan C

C menunjukan rumus luas kerucut yang sudah diketahui kepada S

S menanyakan maksud dari soal tutup lampu yang ada di LKS pada P
R meminta pada D untuk menghitung luas tutup lampu dengan rumus
yang telah disepakati

Q menunjukan kepada D bahwa dia telah menemukan hasil dari luas sisi
kerucut

D juga menunjukan hasil hitungannya kepada teman-teman yang lain
terutama pada Q bahwa dia juga sudah menemukan luas sisi kerucut
B mempresentasikan hasil kerjaan kelompoknya di depan kelas

R bertanya kepada B asal usul rumus luas sisi kerucut

B menjawab pertanyaan dari R dan menjelaskannya

S tidak puas dengan jawaban B, dan minta penjelasan lebih

A membantu B menjelaskan pada R dan S asal-usul luas sisi kerucut

Dari data lembar observasi interaksi edukatif antar siswa antara
kelompok dua dan kelompok lima di atas, dapat dijelaskan bahwa siswa I’
bertanya kepada siswa A tentang maksud dari E Siswa A menjelaskan kepada
siswa I’ asal-usulnya. Siswa A menjelaskan kepada siswa I’ dan () persamaan
luas alas kerucut. Siswa A berdiskusi dengan siswa I’ dan () tentang soal

nomor tiga. Siswa A membantu siswa B dalam menjawab pertanyaan siswa 2
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dan siswa S pada waktu presentase. Siswa 5 bertanya kepada siswa I’ tentang
luas tutup lampu.
Setelah mendeskripsikan isi (content) interaksi edukatif dalam tabel di

atas, peneliti akan melakukan analisis data tersebut. Hasil analisis data di atas
antara lain adalah siswa menjelaskan kepada siswa lain asal-usulnya rumus -E

Siswa menjelaskan kepada siswa lain persamaan luas alas kerucut. Siswa
berdiskusi dengan siswa lain tentang soal nomor tiga. Siswa membantu siswa
lain dalam menjawab pertanyaan pada waktu presentase. Siswa bertanya
kepada siswa lain tentang luas tutup lampu. Analisis data tersebut didukung
oleh hasil rekaman video dan hasil wawancara terhadap beberapa siswa
anggota kelompok dua dan kelompok lima.

Berdasarkan hasil analisis data lembar observasi interaksi edukatif
antar siswa antara kelompok dua dan kelompok lima, dapat disimpulkan
bahwa isi (content) interaksi edukatif antar siswa antara kelompok dua dan
kelompok lima dengan pembelajaran group to group exchange pada sub-
materi pokok luas sisi kerucut antara lain adalah memberi penjelasan kepada
siswa lain, bertanya kepada siswa lain tentang materi, menyampaikan
pendapat kepada siswa lain, menyimpulkan pendapat, memberi pembenaran
terhadap pendapat siswa lain, membimbing siswa lain dalam mengerjakan

tugas.
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Setelah data hasil observasi dianalisis dengan dukungan data hasil
rekaman video, dan hasil wawancara , maka peneliti menarik kesimpulan isi
(content) interaksi edukatif antar siswa dengan pembelajaran group fo group
exchange pada sub-materi pokok luas sisi tabung dan sisi kerucut sebagai
berikut:

1) Siswa bertanya kepada siswa lain.

2) Siswa bertanya kepada siswa lain dengan meminta penjelasan.

3) Siswa ditanya oleh siswa lain.

4) Siswa menjawab pertanyaan dari siswa lain.

5) Siswa menjawab pertanyaan dari siswa lain dengan memberi penjelasan.

6) Siswa mengajukan ide/ pendapat kepada siswa lain.

7) Siswa memberi persetujuan atau pembenaran terhadap ide/pendapat
siswa lain.

8) Siswa menolak ide/pendapat dari siswa lain.

9) Siswa membimbing siswa lain dalam mengerjakan tugas.

10) Siswa dapat mengendalikan egoisme (self control).

11) Siswa tidak dapat mengendalikan egoisme.



BABV

PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN

Pada BAB V ini, peneliti akan membahas hasil penelitian, diskusi hasil
penelitian, dan kelemahan hasil penelitian. Pembahasan hasil penelitian berdasarkan
deskripsi data (1) pola interaksi edukatif antar siswa dalam kelompok dengan
pembelajaran group to group exchange pada sub-materi pokok luas sisi tabung, (2)
pola interaksi edukatif antar siswa antar kelompok dengan pembelajaran group to
group exchange pada sub-materi pokok luas sisi kerucut, dan (3) isi (content)
interaksi edukatif antar siswa dengan pembelajaran group fo group exchange pada

sub-materi pokok luas sisi tabung dan sisi kerucut.

A. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pola Interaksi Edukatif Antar Siswa Dalam Kelompok Dengan
Pembelajaran Group To Group Exchange Pada Sub-Materi Pokok Luas
Sisi Tabung.

a. Kelompok Dua

Berdasarkan analisis data hasil penelitian, pola interaksi edukatif antar
siswa dalam kelompok dua dengan pembelajaran group fo group exchange
pada sub-materi pokok luas sisi tabung sangat interaktif. Interaksi edukatif

antar siswa dalam kelompok dua terjadi sebanyak 37 kali. Interaksi edukatif

91
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tersebut dilakukan oleh lima siswa, yaitu Alfiansyah Ramadhon, A. Nur
Rizal, Naf’an Ariansyah, Mazidatul Mashfiroh, dan Nizamiah.

Pada pertemuan pertama, Alfiansyah Ramadhon memulai interaksi
kepada siswa lain sebanyak 14 kali (37,83%). A. Nur Rizal memulai
interaksi kepada siswa lain sebanyak 6 kali (16,21%). Naf’an Ariansyah
memulai interaksi kepada siswa lain sebanyak 4 kali (10,81%). Mazidatul
Mashfiroh memulai interaksi kepada siswa lain sebanyak 9 kali (24,32%).
Nizamiah memulai interaksi kepada siswa lain sebanyak 4 kali (10,81%).

Siswa yang melakukan interaksi edukatif dalam kelompok dua, baik itu
yang memulai interaksi edukatif terhadap siswa lain maupun siswa lain yang
memulai interaksi kepadanya adalah Alfiansyah Ramadhon melakukan
interaksi sebanyak 28 kali (37,83%). A.Nur Rizal melakukan interaksi
sebanyak 17 kali (22,97%). Naf’an Ariansyah melakukan interaksi sebanyak
5 kali (6,75%). Mazidatul Mashfiroh melakukan interaksi sebanyak 17 kali
(22,97%), dan Nizamiah melakukan interaksi sebanyak 7 kali (9,45%).

Meningkatnya jumlah frekuensi interaksi edukatif antar siswa dalam
kelompok dua, dipengaruhi oleh pembelajaran group to group exchange.
Pembelajaran group to group exchange, adalah pembelajaran aktif, dimana
siswa memperoleh pengetahuan dari pengalaman mereka sendiri dan
pengalaman siswa lainnya dengan cara saling bertukar pengalaman belajar
dan pengetahuan. Melalui definisi di atas, maka siswa diberi kebebasan oleh

guru matematika kelas IX* untuk mencari pengetahuan atau pemahaman
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sendiri, baik itu pengetahuan dari guru, siswa lain, ataupun dari diri sendiri
dengan cara berinteraksi.

Dalam kelompok dua, siswa yang dapat dijadikan sebagai sumber
belajar dan pusat interaksi siswa lain adalah Alfiansyah Ramadhon. Hal ini
disebabkan karena jumlah frekuensi interaksi edukatif sangat tinggi,
disamping itu Alfiansyah Ramadhon termasuk siswa berkemampuan tinggi.
A. Nur Rizal dan Mazidatul Mashfiroh juga aktif berinteraksi edukatif
selama pembelajaran dengan group to group exchange. Akan tetapi, menurut
data, jumlah frekuensi interaksi edukatif kedua siswa tersebut di bawah
jumlah frekuensinya Alfiansyah Ramadhon (sedang). Kedua siswa tersebut
dapat membantu Alfiansyah Ramadhon sebagai sumber belajar bagi siswa
yang belum faham. Siswa yang hampir tidak pernah melakukan interaksi
edukatif pada saat pembelajaran dengan group to group exchange adalah
Naf’an Ariansyah dan Nizamiah, jumlah frekuensi interaksi edukatifnya
sangat rendah. Artinya, kedua siswa tersebut harus bisa belajar dari
Alfiansyah Ramadhon, apalagi kedua siswa tersebut tergolong siswa
berkemampuan rendah.

b. Kelompok Lima

Berdasarkan analisis data hasil penelitian, pola interaksi edukatif antar
siswa dalam kelompok lima dengan pembelajaran group to group exchange
pada sub-materi pokok luas sisi tabung sangat interaktif. Interaksi edukatif

antar siswa dalam kelompok lima terjadi sebanyak 37 kali. Interaksi tersebut,
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dilakukan oleh lima siswa yaitu Aldiansyah Ramadhon, Rochima Nur
Syahbani, A.Fahmi Ainul Yakin, Nur Khoiriyah, dan Bella Nurina.

Rincian interaksi edukatif antar siswa dalam kelompok lima dengan
pembelajaran group to group exchange pada sub-materi pokok luas sisi
tabung adalah Aldiansyah Ramadhon memulai interaksi kepada siswa lain
sebanyak 13 kali (35,13%). Rochima Nur Syahbani memulai interaksi
kepada siswa lain sebanyak 8 kali (21,62%). A.Fahmi Ainul Yakin memulai
interaksi kepada siswa lain sebanyak 8 kali (21,62%). Nur Khoiriyah
memulai interaksi kepada siswa lain sebanyak 2 kali (5,4%). Bella Nurina
memulai interaksi kepada siswa lain sebanyak 6 kali (16,21%).

Siswa yang melakukan interaksi edukatif dalam kelompok lima, baik itu
yang memulai interaksi edukatif terhadap siswa lain maupun siswa lain yang
memulai interaksi kepadanya. Antara lain adalah Aldiansyah Ramadhon
melakukan interaksi sebanyak 26 kali (35,13%). Rochima Nur Shabani
melakukan interaksi sebanyak 17 kali (22,97%). A.Fahmi Ainul Yakin
melakukan interaksi sebanyak 16 kali (21,62%). Nur Khoiriyah melakukan
interaksi sebanyak 3 kali (4,05%), dan Bella Nurina melakukan interaksi
sebanyak 12 kali (16,41%).

Dalam kelompok lima, siswa yang dapat dijadikan sebagai sumber
belajar dan pusat interaksi edukatif bagi siswa lain adalah Aldiansyah
Ramadhon dan Rochima Nur Shabani. Pada pertemuan pertama, kedua siswa

tersebut termasuk siswa dalam kategori berkemampuan tinggi dan sering
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melakukan interaksi edukatif ketika dalam pembelajaran group fo group
exchange. Siswa yang hampir tidak pernah melakukan interaksi pada saat
pembelajaran adalah Nur Khoiriyah dan Bella Nurina, dia harus belajar dari
siswa lain dalam kelompoknya.

Pola Interaksi Edukatif Antar Siswa Antar Kelompok Dengan
Pembelajaran Group To Group Exchange Pada Sub-Materi Pokok Luas
Sisi Kerucut.

Berdasarkan analisis data hasil penelitian, pola interaksi edukatif antar
siswa antara kelompok dua dan kelompok lima dengan pembelajaran group
to group exchange pada sub-materi pokok luas sisi kerucut sangat interaktif’
Hal tersebut dapat dilihat dari tabel dan gambar di atas, yang menjelaskan
bahwa interaksi edukatif antar siswa antar kelompok terjadi sebanyak 32
kali interaksi yang dilakukan oleh sepuluh siswa yaitu Alfiansyah
Ramadhon, A. Nur Rizal, Naf'an Ariansyah, Mazidatul Mashfiroh,
Nizamiah Aldiansyah Ramadhon, Rochima Nur Syahbani, A.Fahmi Ainul
Yakin, Nur Khoiriyah, dan Bella Nurina.

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, bahwa Alfiansyah Ramadhon
memulai interaksi kepada siswa lain sebanyak 9 kali (28,12%). Rinciannya
adalah dia memulai interaksi terhadap Aldiansyah sebanyak 3 kali, terhadap
Rochima sebanyak 4 kali, terhadap Fahmi dan Bella masing-masing
sebanyak 1 kali. A. Nur Rizal memulai interaksi kepada siswa lain sebanyak

1 kali (3,12%), yaitu dengan Fahmi saja. Naf"an Ariansyah memulai
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interaksi kepada siswa lain sebanyak 3 kali (9,37%), yaitu terhadap Aldi
sebanyak 1 kali, dan terhadap Khoiriyah sebanyak 2 kali. Mazidatul
Mashfiroh memulai interaksi kepada siswa lain sebanyak 1 kali (3,12%),
yaitu dengan Aldi. Nizamiah memulai interaksi terhadap siswa lain sebanyak
1 kali (3,12%) yaitu terhadap Bella. Aldiansyah Ramadhon memulai
interaksi terhadap siswa lain sebanyak 6 kali (18,75%). Rinciannya adalah
dia memulai interaksi terhadap Alfi sebanyak 2 kali, terhadap Rochima
sebanyak 2 Kkali, terhadap Naf’an dan Mazidah masing-masingl Kkali.
Rochima Nur Syahbani memulai interaksi kepada siswa lain sebanyak 4 kali
(12,12%). Rinciannya adalah dia memulai interaksi terhadap Alfi sebanyak 1
kali, terhadap Rizal sebanyak 2 kali, dan terhadap Mazidah sebanyak 1 kali.
A. Fahmi Ainul Yakin memulai interaksi kepada siswa lain sebanyak 5 kali
(15,62%) yaitu masing-masing terhadap Aldi sebanyak 3 Kkali, terhadap
Rochima dan Mazidah masing-masing sebanyak 1 kali. Nur Khoiriyah
memulai interaksi kepada siswa lain sebanyak 2 kali (6,25%), yaitu masing-
masing terhadap Rochima dan Nizamiah sebanyak 1 kali.

Siswa yang melakukan interaksi edukatif antara kelompok dua dan
kelompok lima, baik itu yang memulai interaksi edukatif terhadap siswa lain
maupun siswa lain yang memulai interaksi kepadanya adalah Alfiansyah
Ramadhon melakukan interaksi sebanyak 20 kali (28,16%). A.Nur Rizal
melakukan interaksi sebanyak 7 kali (9,85%). Naf’an Ariansyah melakukan

interaksi sebanyak 4 kali (5,63%). Mazidatul Mashfiroh melakukan interaksi
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sebanyak S kali (7,04%). Nizamiah melakukan interaksi sebanyak 2 kali
(2,81%). Aldiansyah Ramadhon melakukan interaksi sebanyak 11 kali
(15,49%). Rochima Nur Syahbani melakukan interaksi sebanyak 9 kali
(9,85%). A.Fahmi Ainul Yakin melakukan interaksi sebanyak 7 kali
(9,85%). Nur Khoiriyah melakukan interaksi sebanyak 4 kali (5,63%). Bella
Nurina melakukan interaksi sebanyak 2 kali (2,81%).

Dari pembelajaran dengan group to group exchange kedua, siswa yang
tergolong interaktif adalah Alfiansyah Ramadhon (kelompok dua) dan
Aldiansyah Ramadhon (kelompok lima). Kedua siswa tersebut tergolong
siswa yang berkemampuan tinggi dengan nilai rata-rata ulangan harian
masing-masing 90. Dalam pembelajaran group to group exchange, kedua
siswa tersebut dapat menjadi sumber informasi dan pengetahuan bagi siswa
lain dalam maupun antar kelompoknya.

Isi (Content) Interaksi Edukatif Antar Siswa Dengan Pembelajaran
Group To Group Exchange Pada Sub-Materi Pokok Luas Sisi Tabung
dan Sisi Kerucut.

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian, isi (content) interaksi edukatif
antar siswa dengan pembelajaran group fo group exchange pada sub-materi
pokok luas sisi tabung dan sisi kerucut sebagai berikut: (1) Siswa bertanya
kepada siswa lain. Isi (content) interaksi ini berasal dari siswa bertanya
kepada siswa lain tentang rumus-rumus pada siswa lain, siswa bertanya

kepada siswa lain tentang maksud soal yang ada di LKS, (2) Siswa bertanya
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kepada siswa lain dengan penjelasan. Isi (content) interaksi ini berasal dari
siswa hertanya tentang asal-usul rumus, siswa bertanya asal-usul hasil
jawaban soal yang ada di LKS. (3) Siswa ditanya oleh siswa lain, (4) Siswa
menjawab pertanyaan dari siswa lain, (5) Siswa menjawab pertanyaan dari
siswa lain dengan penjelasan, (6) Siswa mengajukan ide/ pendapat kepada
siswa lain, (7) Siswa memberi persetujuan atau pembenaran terhadap
ide/pendapat siswa lain. (8) Siswa menolak ide/pendapat siswa lain. (9)
Siswa dapat mengendalikan egoisme (self control). Isi (content) interaksi ini
berasal dari siswa tidak marah apabila idenya ditolak oleh siswa lain atau
siswa lain tidak menjawab pertanyaan yang ia ajukan. (10) Siswa tidak
dapat mengendalikan egoisme. Isi (content) interaksi ini herasal dari siswa
marah apabila idenya ditolak oleh siswa lain, atau siswa lain tidak menjawab

pertanyaan yang ia ajukan.

observasi, dokumentasi rekaman video. dan wawancara selama dua kali
pembelajaran matematika dengan group to group exchange. Pada
pembelajaran pertama, materi yang diajarkan dengan pembelajaran group to
group exchange adalah luas sisi tabung, sedangkan pertemuan kedua

materinya adalah luas sisi kerucut.
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B. Diskusi Hasil Penelitian

Dalam kegiatan belajar mengajar, pendekatan pembelajaran merupakan
faktor penting yang akan mendukung terjadinya interaksi siswa. Agar interaksi
yang terjadi dalam pembelajaran bersifat edukatif, maka guru harus memilih
pendekatan pembelajaran yang interaktif. Salah satu pembelajaran yang dapat
meningkatkan interaksi edukatif siswa adalah pembelajaran group to group
exchange. Pembelajaran group to group exchange adalah pembelajaran aktif
yang menekankan siswa belajar dari pengalamannya sendiri maupun dari
pengalaman siswa lain.

Dalam penelitian ini, interaksi edukatif antar siswa dengan pembelajaran
group to group exchange cukup tinggi. Walaupun ada beberapa siswa, dari
sepuluh siswa yang menjadi subjek peneltian, kurang berinteraksi dengan siswa
lain. Siswa yang mempunyai jumlah frekuensi interaksi edukatif tinggi antar
siswa dalam kelompok dua adalah Alfiansyah Ramadhon. Siswa yang
mempunyai jumlah frekuensi interaksi edukatif sedang adalah A. Nur Rizal, dan
Mazidatul Mashfiroh. Sedangkan siswa yang jumlah frekuensi interaksi
edukatifnya rendah adalah Naf’an Ariansyah dan Nizamiah.

Alfiansyah Ramadhon dengan jumlah frekuensi interaksi edukatif tertinggi
karena dia tergolong siswa berkemampuan tinggi. Hal lain yang mungkin dapat
menyebabkan dia mempunyai jumlah frekuensi interaksi edukatif tinggi antara
lain adalah dia mudah berkomunikasi terhadap semua siswa di kelas IX?, dia

mau melayani atau menjawab setiap siswa lain bertanya, dan dia juga bersikap
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siswa lain untuk berinteraksi kepadanya. Sedangkan A. Nur Rizal, dan Mazidatul
Mashfiroh masing-masing merupakan siswa dengan kemampuan sedang. Selain
itu, dalam kehariannya, mereka bertiga adalah teman baik sehingga dengan
mudah melakukan interaksi edukatif antar sesamanya. Nafan Ariansyah dan
Nizamiah mempunyai jumlah frekuensi interaksi edukatif rendah. Hal ini
mungkin disebabkan karena mereka cenderung bersikap tertutup dan kurang bisa
berkomunikasi antar sesama teman.

Jumlah frekuensi interaksi edukatif antar siswa dalam kelompok lima yang
tertinggi adalah Aldiansyah Ramadhon. Dia tergolong siswa berkemampuan
tinggi. Dibandingkan dengan siswa-siswa lain dalam kelompoknya, Aldiansyah
Ramadhon paling mengerti tentang pelajaran matematika, sehingga dalam
kegiatan belajar mengajar dengan pembelajaran group to group exchange, dia
sebagai pusat interaksi dan informas bagi siswa lain dalam kelompoknya.
Rochima Nur Syahbani juga termasuk siswa berkemampuan tinggi, sedangkan
A.Fahmi Ainul Yakin tergolong siswa berkemampuan sedang. Siswa dengan
jumlah frekuensi interaksi edukatif rendah adalah Nur Khoiriyah dan Bella
Nurina, kedua siswa tersebut termasuk siswa berkemampuan rendah. Hal itu
terjadi karena Nur Khoiriyah dan Bella Nurina tidak faham dengan pelajaran
matematika sehingga mereka sulit berinteraksi dengan siswa lain selama kegiatan

belajar mengajar berlangsung dengan pembelajaran group to group exchange.
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Semua siswa yang menjadi objek penelitian, baik itu kelompok dua
maupun kelompok lima, sangat antusias dengan pembelajaran group fo group
exchange. Namun jumlah frekuensi setiap individu berbeda, ada sebagian yang
mendominasi interaksi edukatif dalam pembelajaran tersebut, bahkan ada siswa
yang hampir tidak pernah berinteraksi.Sebelum pembelajaran dengan group to
group exchange, guru matematika kelas IX* selalu menggunakan pembelajaran
konvensional. Pembelajaran konvensional tidak memberi kebebasan kepada
siswa untuk mencari pengetahuan mereka sendiri. Siswa selalu diposisikan
sebagai objek yang tidak mengerti apa-apa. Akhimya, siswa hanya mencatat,
menerima penjelasan, dan mengerjakan tugas.

Pada pertemuan kedua, kegiatan belajar mengajar matematika pada sub-
materi pokok luas sisi kerﬁcut dengan pembelajaran group to group exchange,
jumlah frekuensi interaksi edukatif tinggi adalah Alfiansyah Ramadhon dan
Aldiansyah Ramadhon. Kedua siswa tersebut berkemampuan tinggi, dan selalu
mendominasi interaksi edukatif di setiap kelompoknya. Alfiansyah dan
Aldiansyah mudah melakukan interaksi pada saat pertemuan kedua,
kemungkinan besar disebabkan karena kedua siswa tersebut adalah bersaudara.
Apalagi kedua siswa tersebut faham pelajaran matematika. Nizamiah dan Bella
Nurina sangat rendah jumlah frekuensi interaksi edukatif terhadap siswa lain.
Kemungkinan besar, kedua siswa tersebut sangat tertutup, dan termasuk siswa

dalam kategori berkemampuan rendah.
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C. Kelemahan Penelitian

Kelemahan-kelemahan yang dialami oleh peneliti dalam penelitian ini,

adalah:

1.

Pada pertemuan pertama, dengan pembelajaran group fo group exchange
pada sub-materi pokok luas sisi tabung, siswa terlihat ragu-ragu dan takut
berdiskusi dalam menyelesaikan soal di LKS. Hal ini disebabkan guru
matematika kelas [X* tidak pernah menggunakan pembelajaran group to
group exchange.

Pada pertemuan kedua, dengan pembelajaran group to group exchange
pada sub-materi pokok luas sisi kerucut, siswa belum berani
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Akibatnya, jumlah frekuensi
interaksi edukatif pada fase mempresentasikan hasil diskusi sangat rendah.
Pada pertemuan kedua, interaksi edukatif antar siswa antar kelompok
dengan pembelajaran group fo group exchange pada sub-materi pokok luas
sisi kerucut tidak merata. Interaksi edukatif tersebut didominasi oleh
Alfiansyah Romadhon, Aldiansyah Ramadhon, A. Nur Rizal, dan Rochima
Nur Syahbani. Hal itu disebabkan peneliti menempatkan posisi siswa yang
berkemampuan tinggi berdekatan dengan siswa yang berkemampuan
tinggi. Siswa berkemampuan rendah berdekatan dengan siswa
berkemampuan rendah juga. Akibatnya, siswa berkemampuan tinggi
sering melakukan interaksi edukatif dengan siswa berkemampuan tinggi

juga. Siswa berkemampuan rendah hampir tidak pernah melakukan
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interaksi edukatif karena jarak antara siswa berkemampuan tinggi dan

rendah cukup jauh.



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan
Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pola interaksi edukatif yang terjadi antar siswa dalam kelompok selama
menggunakan pembelajaran group to group exchange pada sub-materi
pokok luas tabung adalah sebagaimana ditunjukkan dengan gambar sebagai

berikut:

Gambar 6.1 : Pola Interaksi Edukatif Antar Siswa Dalam Kelompok
Dua
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Gambar 6.2 : Pola Interaksi Edukatif Antar Siswa Dalam Kelompok
Lima

Siswa A dan siswa I’ merupakan sumber belajar dan pusat interaksi edukatif
antar siswa dalam kelompoknya masing-masing selama menggunakan
pembelajaran group to group exchange pada sub-materi pokok luas sisi
tabung.

2. Pola interaksi edukatif yang terjadi antar siswa antar kelompok selama
menggunakan pembelajaran group fo group exchange pada sub-materi
pokok luas kerucut adalah sebagaimana ditunjukkan dengan gambar sebagai

berikut:

°§ N

WA

e

Gambar 6.3 : Pola Interaksi Edukatif Antar Siswa Antar Kelompok Dua Dan
Kelompok Lima
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Siswa A dan siswa I’ melakukan interaksi dengan jumlah frekuensi tertinggi.
Selama pembelajaran group to group exchange, mereka merupakan sumber
belajar dan pusat interaksi edukatif antar siswa antar kelompok dua dan
kelompok lima.

3. Isi (content) interaksi edukatif antar siswa dengan pembelajaran group fo
group exchange pada sub-materi pokok luas sisi tabung dan sisi kerucut
antara lain adalah siswa bertanya kepada siswa lain. Siswa bertanya kepada
siswa lain dengan penjelasan. Siswa ditanya oleh siswa lain. Siswa
menjawab pertanyaan dari siswa lain. Siswa menjawab pertanyaan dari
siswa lain dengan penjelasan. Siswa mengajukan ide/ pendapat kepada siswa
lain. Siswa memberi persetujuan atau pembenaran terhadap ide/ pendapat
siswa lain. Siswa membimbing siswa lain dalam mengerjakan tugas. Siswa
menolak ide/pendapat siswa lain. Siswa dapat mengendalikan egoisme (save
control). Siswa tidak dapat mengendalikan egoisme. Siswa berbincang-

bincang mengenai hal lain (non-edukatif).

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti memberikan saran yang
perlu diperhatikan untuk peningkatan kualitas pendidikan melalui interaksi edukatif

yang terjadi antar siswa, yaitu sebagai berikut:
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Siswa A dan siswa P melakukan interaksi dengan jumlah frekuensi tertinggi.
Selama pembelajaran group to group exchange, mereka merupakan sumber
belajar dan pusat interaksi edukatif antar siswa antar kelompok dua dan
kelompok lima.

3. Isi (content) interaksi edukatif antar siswa dengan pembelajaran group to
group exchange pada sub-materi pokok luas sisi tabung dan sisi kerucut
antara lain adalah siswa bertanya kepada siswa lain. Siswa bertanya kepada
siswa lain dengan penjelasan. Siswa ditanya oleh siswa lain. Siswa
menjawab pertanyaan dari siswa lain. Siswa menjawab pertanyaan dari
siswa lain dengan penjelasan. Siswa mengajukan ide/ pendapat kepada siswa
lain. Siswa memberi persetujuan atau pembenaran terhadap ide/ pendapat
siswa lain. Siswa membimbing siswa lain dalam mengerjakan tugas. Siswa
menolak ide/pendapat siswa lain. Siswa dapat mengendalikan egoisme (se/f
control). Siswa tidak dapat mengendalikan egoisme. Siswa berbincang-

bincang mengenai hal lain (non-edukatif).

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh. peneliti memberikan saran yang
perlu diperhatikan untuk peningkatan kualitas pendidikan melalui interaksi edukatif

yang terjadi antar siswa, vaitu sebagai berikut:
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